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1. Latar belakang

Indonesia dikenal dengan Negara megabiodiversitas, Negara yang kaya
akan sumber daya alam baik hayati ataupun non hayati. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Darajati, dkk (2016) bahwa Indonesia yang berada dalam bentang
alam dengan Garis Wallacea, Garis Weber dan Garis Lydekker, membuat
keanekaragaman hayati menjadi sangat tinggi. Sehingga, menyebabkan proses
pengambilan data dari keseluruhan keanekaragaman hayati data hingga kini belum
sempurna. Sulitnya pendataan ini juga berdampak dalam pendidikan formal, para
peserta didik kesulitan dalam mengidentifikasi jenis baik flora ataupun fauna di
lingkungan sekitar mereka.

Konsep keanekaragaman hayati diajarkan sampai pada tingkat perguruan
tinggi. Di program studi Tadris IPA IAIN Jember, konsep ini termuat dalam mata
kuliah klasifikasi makhluk hidup. Dimana, Ruang lingkup mata kuliah klasifikasi
makhluk hidup meliputi keseluruhan dari keanekaragaman hayati, yang bahan
kajiannya dimulai dari sejarah klasifikasi makhluk hidup baik secara konvensional
sampai yang modern/ ilmiah, pohon filogenetik, sampai pada sistematika dari 6
kingdom (Archaebacteria, Eubacteria, Protista, Fungi, Plantae dan Animalia)
dari 3 domain (Archae, Bacteria, dan Eukariota). Salah satu bab yang diajarkan
adalah Dunia tumbuhan (kingdom plantae) yang terdiri dari 3 divisi yaitu
Briophyta (tumbuhan lumut), Pteridophyta (tumbuhan paku) dan Spermatophyta
(tumbuhan berbiji).

Berdasarkan hasil observasi, selama ini kegiatan mendata kindom plantae
(dunia tumbuhan) yang dilakukan oleh mahasiswa Tadris IPA belum maksimal

dilakukan. Hal ini karena beberapa kendala antara lain: minimnya literature



yang bisa dijadikan rujukan yang tersedia di Program studi ataupun di
perpustakaan, serta minimnya alat dan bahan yang bisa digunakan untuk
membantu proses pengidentifikasian. Salah satu alasan minimnya literature
rujukan karena pendataan jenis tumbuhan di lingkungan kampus IAIN Jember
belum dilakukan sama sekali, padahal ini merupakan hal penunjang dalam
pembelajaran mata kuliah klasifikasi makhluk hidup sebagai sumber belajar bagi
mahasiswa.

Dalam praktiknya, mata kuliah ini menggunakan hakikat pembelajaran
sains/IPA, yang meliputi produk (kognitif), proses (psikomotorik), dan sikap
(afektif). Seperti yang disampaikan dalam Carin dan Sund (1993) yang
menyatakan bahwa pembelajaran IPA terdiri dari 3 komponen, yaitu sikap ilmiah,
proses ilmiah dan produk ilmiah. Salah satu bentuk kegiatan proses ilmiah yang
dilakukan adalah kegiatan proses pengamatan/observasi, identifikasi dan
kemudian klasifikasi dari tumbuhan yang ada di lingkungan kampus IAIN
Jember. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Ango (2002) bahwa menyatakan
bahwa keterampilan proses, seperti mengukur, mengamati, mengklasifikasikan
dan memprediksi merupakan hal yang penting untuk mengembangkan
pemahaman konsep biologi dan untuk kebermaknaan untuk diaplikasikan dalam
kehidupan yang nyata. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Irawati
(2015) bahwa dalam pembelajaran IPA, lingkungan dapat dijadikan sebagai
sumber belajar. Selain itu, penggunaan lingkungan kampus sebagai sumber belajar
untuk peserta didik dapat membantu mempermudah pemahaman konsep yang

disampaikan ketika kegiatan perkuliahan (Supardi, 2001).



Alasan lain dalam penggunaan lingkungan sekitar yang dijadikan sebagai
sumber belajar adalah bagaimana peserta didik belajar dalam hal konservasi atau
pelestarian dari keanekaragaman tumbuhan (flora) sebagai bagian dari
keanekaragamna hayati. Selama ini, konservasi yang dilakukan oleh masyarakat
pribumi didasarkan pada nama lokal dan manfaat dari tumbuhan tersebut.
Sehingga, proses identifikasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan identifikasi secara ilmiah sekaligus berdasarkan pengetahuan
lokal (indigenous knowledge) yang terwujud dalam kearifan lokal masyarakat.
Sumber belajar yang berdasarkan pengetahuan lokal dapat membantu peserta
didik belajar dengan mengaitkan antara materi dan kenyataan, sehingga peserta
didik dapat menerapkan materi yang dipelajari dengan kehidupan di sekitarnya
(Untari dalam Assani, 2017). Berdasarkan penelitian dari (Adlina, Jayum, Sri
Rahayu, Normala, & Mohd Hadzrun, 2012) menyatakan bahwa pengetahuan lokal
telah tertanam dalam pengetahuan asli masyarakat adat, dan merupakan contoh
yang baik untuk menetapkan konservasi keanekaragaman hayati dan lingkungan.

Dengan demikian, perlu dikembangkan pengembangan bahan ajar berupa
monografi sebagai sumber belajar peserta didik. Menurut Tjitrosoedirdjo dan
Chikmawati (2014) bahwa monografi merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang
berisi informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan sampai pada unit takson tertentu.
Pengembangan monografi yang akan dilakukan dalam penelitian ini memuat
jenis-jenis tumbuhan dilihat dari klasifikasi ilmiah, deskripsi ciri morfologi
tumbuhan, gambar spesimen, nama lokal, manfaat (use value) dan bentuk

konservasi yang dilakukan.



2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, rumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini yaitu:

1) Bagaimana cara pengembangan buku monografi berdasarkan hasil
identifikasi keanekaragam tumbuhan berdasarkan klasifikasi ilmiah dan
kearifan lokal yang telah dilakukan?

2) Bagaimana kualitas monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis

kearifan lokal di IAIN Jember yang telah dikembangkan?

3. Tujuan penelitian
Tujuan dalam penelitian ini dirinci sebagai berikut.

1) Mengembangkan buku monografi berdasarkan hasil identifikasi
keanekaragaman tumbuhan berdasarkan klasifikasi ilmiah dan
pengetahuan lokal yang telah dilakukan.

2) Mendeskripsikan hasil kualitas monografi keanekaragaman tumbuhan
berbasis pengetahuan lokal di IAIN Jember yang telah dikembangkan yang

diukur dengan hasil validasi dari para validator.

4. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:

Bagi mahasiswa:



1) Menyediakan sumber belajar berupa monografi sebagai penunjang
pembelajaran klasifikasi makhluk hidup Kkhusunya pada kajian dunia
tumbuhan bagi mahasiswa Tadris IPA.

2) Memberikan  pengalaman  belajar ~ dalam  proses identifikasi
keanekaragaman tumbuhan tingkat spesies baik lumut, paku atau
tumbuhan berbiji yang ada di lingkungan IAIN Jember.

3) Memberikan peluang bagi mahasiswa untuk belajar klasifikasi ilmiah
sekaligus pengetahuan lokal dari jenis tumbuhan yang diidentifikasi.

Bagi masyarakat:

4) Menyediakan informasi jenis tumbuhan apa saja yang bisa dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk kehidupan sehari-hari.
Bagi institusi

5) Menyediakan buku monografi untuk pendataan keanekaragaman hayati
khususnya dunia tumbuhan/flora yang ada di lingkungan 1AIN Jember.
Bagi peneliti lain:

6) Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan mengenai pengembangan
monografi pada bab lainnya.

7) Menyediakan kesempatan bagi penelitian lanjut mengenai integrasi antara
klasifikasi ilmiah dengan pengetahuan lokal masyarakat yang diangkat

dalam kegiatan pembelajaran.

5. Kajian (Penelitian)
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan dipublikasikan terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:



1)

2)

Wisanti, Kartika, dan Putri (2014) dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Berbasis Portofolio Pada Mata Kuliah Taksonomi
Tumbuhan Tinggi Di Prodi Biologi Unesa” yan dipublikasikan dalam
Prosiding Seminar Nasional XI Pendidikan Biologi FKIP UNS,
menjelaskan bahwa kemampuan yang harus dicapai oleh mahasiswa yang
memprogram mata kuliah taksonomi tumbuhan tingkat tinggi adalah
ketrampilan deskripsi, identifikasi dan klasifikasi yang dituangkan dalam
karya taksonomi. Oleh karena itu, yang dinilai adalah portofolio produk
berupa karya monografi, sheet herbarium, media presentasi dalam bentuk
slide power point atau pamer foto. Penyusunan portofolio yang dilakukan
mahasiswa selama 6 minggu. Hasil monografi yang dikembangkan
mahasiswa berada dalam kategori baik sebesar 59.09%, dan kategori
sangat baik sebesar 22, 73 %. Persamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama menghasilkan produk akhir berupa monografi yang dimulai
dari hasil pengidentifikasian dan pengklasifikasian tumbuhan tingkat
tinggi. Perbedaannya adalah keanekaragaman tumbuhan yang
diidentifikasi hanya pada tumbuhan tingkat tinggi, dimana tumbuhan ini
masuk dalam kelompok Spermatophyta (tumbuhan berbiji) saja.

Assani, Fiki Zada Ribhi (2017) dengan judul “Pengembangan
Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis Potensi Lokal Di Makam Sunan
Kalijaga Dan Masjid Agung Demak Sebagai Sumber Belajar Materi
Plantae Kelas X SMA/MA”. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pengembangan ensiklopedia mahasiswa mengidentifikasi tumbuhan

langka yaitu tumbuhan kleco yang jarang diketahui banyak orang dengan



3)

menggunakan pendekatan saintifik dan pengetahuan lokal dari juru kunci
makam sunan kalijaga. Kelayakan Ensiklopedia Spermatophyta diperoleh
berdasarkan penilaian hasil uji validasi dan uji lapangan. Uji validasi oleh
ahli materi dengan persentase sebesar 91%, ahli media dengan persentase
sebesar 87,05%. Persamaan dengan penelitian ini adalah tahap pra
pengembangan produk adalah melakukan identifikasi tumbuhan dengan
menggunakan kunci determinasi/ buku taksonomi, serta menggunakan
pengetahuan lokal dari masyarakat. Selain itu, produk yang dikembangkan
kemudian diuji kelayakan pada tim validator. Perbedaannya adalah hasil
penelitian berupa ensiklopedia sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan menghasilkan monografi. Tumbuhan yang diidentifikasi juga
hanya tanaman spermatophyte khususnya tumbuhan Kkleco, sedangkan
tumbuhan yang akan diidentifikasi meliputi seluruh jenis yang ada dalam
dunia tumbuhan. Selain itu, objek penelitian dilakukan pada siswa kls X
tingkat SMA/MA, sedangkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Tadris IPA semester 3.

Irawati, Iis (2015) dengan judul “Pengembangan Ensiklopedi
Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Berbasis Potensi Lokal Di
MTs Negeri Seyegan Dengan Muatan Keislaman”. Penelitian ini
merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation and Evaluation) untuk mengembangkan
produk akhir berupa ensiklopedia. Instrumen penelitian berupa lembar

wawancara, observasi dan angket penilaian kualitas dalam bentuk



checklist menggunakan skala likert. Hasil penelitiannya menunjukkan
kualitas ensiklopedi yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat
baik (SB) menurut ahli dengan peresentase keidealan 93,8%; dan respon
siswa mendapatkan kategori sangat setuju (SS) dengan persentase
keidealan  92,3%. Produk yang telah dikembangkan perlu
diimplementasikan untuk mengetahui kelayakan produk, sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa kelas VIl semester Il
SMP/MTs. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengidentifikasi keanekaragaman tumbuhan yang berbasis potensi lokal
dan menghasilkan sumber belajar bagi peserta didik. Perbedaannya adalah
objek tumbuhan hanya pada tumbuhan angiospermae (tumbuhan biji
tertutup) saja buka keseluruhan jenis pada dunia tumbuhan. Hasil akhir

pada penelitian ini berupa ensiklopedia.

6. Kajian pustaka

1) Definisi dan ruang lingkup Klasifikasi Kingdom plantae
a) Pendahuluan

Dunia tumbuhan merupakan kelompok makhluk hidup yang mampu
membuat makanannya sendiri, karena memiliki zat hijau daun (klorofil) yang
sudah tersusun dalam organel khusus yaitu kloroplas. Adanya kloroplas ini
memungkinkan tumbuhan mampu mensintesis makanannya dari zat-zat
anorganik melalui proses fotosintesis. Dengan kata lain tumbuhan tergolong
dalam makhluk autotroph (Campbell: 2000).

b) Silsilah perkembangan evolusi dunia tumbuhan



Anggota dunia tumbuhan berkembang menjadi kelompok organisme
yang mampu menyesuaikan diiri dengan kehidupan di darat, karena memiliki
organ-organ khusus, seperti adanya struktur akar, batang, dan daun sejati.
Dunia tumbuhan yang ada sekarang meliputi tumbuhan lumut (bryophyta),
tumbuhan paku (Pteridophyta), tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)
dan tumbuhan biji tertutup (Angisopermae). Berikut silsilah filogenetik dari

dunia tumbuhan pada gambar 1.

Klasifikasi filogeni tumbuhan
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Gambar 1: klasifikasi filogeni pada tumbuhan

Asal-usul tumbuhan dari moyang yang hidup di perairan yang
kemungkinan besar adalah alga hijau. Selama perkembangannya terbentuk dua
jalur evolusi. Satu jalur muncul sebagai tumbuhan lumut dan jalur kedua
sebagai tumbuhan berpembuluh yaitu tumbuhan paku. Tumbuhan ini sudah
memiliki ikatan berkas pengangkut yang terdiri dari jaringan pembuluh kayu
(xilem) dan pembuluh tapis (Floem). Adanya berkas pembuluh tersebut
mengokohkan batang yang dapat berdiiri tegak di atas tanah. Dewasa ini

tumbuhan biji diperkirakan sekitar 90% dari seluruh jenis tumbuhan yang ada.
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Kelompok tumbuhan biji meliputi gymnosepermae (biji terbuka) dan
angiospermae (biji tertutup).
¢) Tumbuhan lumut (Bryophyte)

Tumbuhan lumut mempunyai bagian-bagian tubuh yang menyerupai
akar, batang dan daun, tetapi bagian-bagian tersebut bukanlah akar, batang dan
daun sejati. Tumbuhan ini banyak dijumpai di tebing-tebing tanah, batuan, di
hutan, di tepi sungai dan di cabang pepohonan sebagai epifit. Tumbuhan
lumut hidup berkelompok, sangat berdekatan satu sama lain. Dengan cara ini
mereka saling menunjang pada tanah, kayu atau batuan tempat mereka tumbuh
dan menahan air dalam kelompoknya. Lumut ini dikelompokkan menjadi 3
kelas yaitu lumut daun (Musci), lumut hati (Hepaticeae) dan lumut tanduk
(Anthocerotaceae).

LUMUT DAUN LUMUT HATI LUMUT TANDUK

Sphagnan) Marchantia polymorpha Anthocerros carolinianus

Gambar 2: macam-macam lumut

d) Tumbuhan paku (Pteridophyte)

Tumbuhan paku umumnya sudah berupa tumbuhan kormus, artinya
sudah mempunyai akar, batang dan daun sejati. Perkembangbiakannya dengan
spora. Akar tumbuhan paku berfungsi untuk menahan tumbuhan di tanah dan

menyerap air dan mineral dari dalam tanah. Daun tumbuhan paku tumbuh dari
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rhizoma dan menembus permukaan tanah atau tumbuh dari batang di atas
tanah. Daun paku yang muda memiliki ciri khas menggulung pada bagian
ujungnya. Pada permukaan bawah daun yang dewasa sering dijumpai bintik-
bintik hitam yang disebut sorus. Didalam sorus terdapat banyak kotak spora
(sporangium) dan dilindungi oleh suatu selaput yang disebut indusium.
Berdasarkan spora, tumbuhan paku dikelompokkan menjadi 3 yaitu:
paku homospora, paku heterospora dan paku peralihan. Berdasarkan
morfologi, tumbuhan paku dikelompokkan menjadi paku kawat (Lycophyta),

paku ekor kuda (Sphenophyta), paku purba (Psilophyta), paku sejati

(Pterophyta).

Gambar 3: macam-macam tumbuhan paku (a). Lycophyta, (b). Equisetophyta, (c)
Psilophyta

e) Tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
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Ciri khas tumbuhan biji mempunyai akar, batang dan daun sejati. Pada
tumbuhan biji dihasilkan dari bunga. Struktur bunga pada tumbuhan biji
merupakan alat perkawinan yang mengandung kelamin jantan (benang sari)
dan kelamin betina (putik). Pada beberapa jenis tumbuhan biji hanya
memililki bunga dengan benang sari saja atau putik saja, jenis tumbuhan
seperti ini disebut berkelamin satu (uniseksualis). Bila putik dan benang sari
berada dalam satu bunga disebut berkelamin ganda (biseksualis). Apabila
pada satu pohon hanya terdapat bunga jantan saja atau bunga betina disebut
sebagai tumbuhan berumah dua (dioceus), sedangkan bila dalam satu pohon
ada bunga jantan dan betina disebut sebagai tumbuhan berumah satu
(monoceus).  Tumbuhan  biji (spermatophyte) yang  dapat  dibedakan
menjadi tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) dan tumbuhan berbiji
terbuka (Gymnospermae). Angiospermae sendiri dibedakan menjadi tumbuhan
berkeping satu (monokotil) dan tumbuhan berkeping dua (dikotil).

Pada tumbuhan biji terbuka umumnya berupa pohon besar dan berakar
tunggang. Tumbuhan ini diklasifikasikan menjadi 3 suku vyaitu: (1).
Cycadaceae, contohnya pakis haji (Cycas rumphii); (2). Gnetaceae, contohnya
alah melinjo (Gnetum gnemon); (3). Coniferae, contohnya pinus (Pinus
merkusii), damar putih (Agathis alba), cemara (Cupressus macrocarpa) dan
lain-lain. Diantara ketiga suku tersebut, kelompok Coniferae merupakan
kelompok tumbuhan biji terbuka yang paling banyak jenisnya dan paling besar
manfaatnya bagi manusia. Coniferae tidak menghasilkan bunga seperti pada

tumbuhan mawar atau tumbuhan kembang sepatu.
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Pada tumbuhan biji tertutup sebagian besar memiliki alat perkembang
biakan berupa bunga. Kelompok tumbuhan ini adalah yang paling banyak
jumlahnya jenisnya dari semua tumbuhan tinggi, meliputi lebih kurang
300.000 spesies. Dikatakan tumbuhan biji tertutup, karena bakal biji berada
dalam bakal buah yang dilindungi oleh daun buah. Tumbuhan biji tertutup
sangat penting bagi kehidupan mansuia maupun hewan, karena tumbuhan
inilah yang menyediakan hampir semua bahan makanan yang berasal dari
tumbuhan. Ciri utama yang dipakai untuk mengelompokkan tumbuhan biji
tertutup ialah sifat dan keadaan bijinya . Klasifikasi tumbuhan ini didasarkan
pada cadangan makanan yang disebut keeping biji (kotiledon). Keping biji ini
sesungguhnya daun pemula sebagai pertumbuhan awal jika biji tumbuh.
Berdasarkan jumlah keping biji, ada tumbuhan yang memilki satu keping biji

(monokotiledon) dan dua keeping biji (dikotiledon).

Gambar 4: contoh tumbuhan gymnospermae dan angiospermae

2) Pengembangan monografi
Monografi adalah buku yang membahas satu bagian dari suatu ilmu
atau mengenai topik tertentu yang relatif spesifik. Monografi dapat merupakan

rangkuman hasil penelitian (banyak orang) dalam bidang tertentu, misalnya
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Bootstrap dan Generalized Linear Models (Wibowo, dkk: 2016). Monograf
bukan sekadar berisi makalah-makalah yang sifatnya teoretis tetapi harus
bersumber dari penelitian yang bermula dari data empiris. Sangat diperlukan
oleh para perumus Kkebijakan yang mengutamakan bukti (evidence)
(Kumorotomo: 2017).

Dokumen pendukung monograf untuk penelitian eksperimen dan
lapangan, antara lain (Sutikno: 2017): (a). Laporan penelitian; (b). Logbook
penelitian; (c). Catatan harian penelitian; (d). sertifikat hasil penelitian; (e).
Artikel hasil peneltitian; (f). poster hasil penelitian; dan (g) foto dan video
kegiatan penelitian; (h). foto produk penelitian. Selanjutnya Sumber daya
RISTEKDIKTI dalam Sutikno (2017) menyampaikan daftar isi dari monografi
penelitian antara lain: rumusan masalah, nilai kebaruan (novelty), metodologi
pemecahan masalah, dukungan data, kesimpulan dan daftar pustaka.

Beberapa maslaah umum dalam pengembangan monografi yaitu
(Kumorotomo: 2017):

a) Arus informasi / hasil riset yang sangat deras. Penulis dan peneliti perlu
fokus pada isu yg paling penting.

b) Kualitas tergantung kepada kemampuan menghasilkantulisan yg runtut
(coherence): “separate the wheat from the chaff”

c) Masalah kejar target publikasi.

d) Perlu menyeimbangkan argumentasipro dan kontra: “balancing the
evidence”.

e) Keterbatasan studi tunggal: keterbatasandana, pembatasan kreativitas.
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3) Pengetahuan lokal yang terwujud dalam kearifan lokal masyarakat

Pengetahuan lokal atau sering juga disebut indigenous knowledge atau
local knowledge adalah cara berpikir sekelompok masyarakat yang berkenaan
dengan keseluruhan aspek kehidupan masyarakat yang sangat luas, seperti
alam semesta (bumi dan astronomi), flora, fauna, benda-benda, aktivitas,
maupun peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi (Rosyadi: 2014). Pengetahuan
lokal ini digunakan oleh masyarakat untuk bisa bertahan hidup di tempat
lingkungannya. Hal ini yang menyebabkan adanya ikatan antara manusia
dengan  lingkungannya, dan  mempengaruhi  bagaimana  manusia
memperlakukan lingkungan alamnya. Masyarakat kemudian mengembangkan
pemahaman terhadap sistem ekologi di mana mereka tinggal. Pemahaman
mereka tentang sistem alam yang terakumulasi biasanya diwariskan secara
lisan, serta biasanya tidak dapat dijelaskan melalui istilah-istilah ilmiah.
Pemahaman-pemahaman ini yang kemudian disebut sebagai pengetahuan
lokal (indigenous knowledge). Pengetahuan lokal inilah yang kemudian
teraktulisasikan sebagai kearifan lokal.

Negara (2011) menyatakan bahwa kearifan lokal bukan hanya
menyangkut pengetahuan atau pemahaman masyarakat adat/lokal tentang
manusia dan bagaimana relasi yang baik diantara manusia, melainkan juga
menyangkut pengetahuan, pemahaman, dan adat kebiasaan tentang manusia,
alam, dan bagaimana relasi diantara semua, dimana seluruh pengetahuan itu
dihayati, dipraktikkan, diajarkan, dan diwariskan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya. Dalam pergiliran budaya antar generasi ini dibutuhkan

pemahaman dari generasi tua dan mampu mengkomunikasikan ke dalam
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bahasa yang ringan dan mudah dimengerti oleh genrasi selanjutnya (Abdullah:
2009). Salah satunya dengan melalui dunia pendidikan. Pendidikan tak hanya
dapat dilakukan secara formal, melainkan dapat pula dengan belajar secara
secara mandiri dengan bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik untuk
sumber belajar para peserta didiknya, salah satunya berupa monografi berbasis
kearifan lokal.

Bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada di masyarakat menurut Aulia
dan Dharmawan (2010) dapat berupa nilai, norma, kepercayaan, dan aturan-
aturan khusus. Bentuk yang bermacam-macam ini mengakibatkan fungsi
kearifan lokal menjadi bermacam-macam pula. Fungsi kearifan lokal tersebut
antara lain untuk: (1) konservasi dan pelestarian sumber daya alam; (2)
mengembangkan sumberdaya manusia; (3) pengembangan kebudayaan dan
ilmu pengetahuan; serta (4) petunjuk tentang petuah, kepercayaan, sastra, dan

pantangan.

4) Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan buku

monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan

kampus IAIN Jember adalah model pengembangan dari ADDIE yang memiliki 5

tahapan, yaitu: Analyze (analisis), Design (perancangan/ desain), Development

(pengembangan), Implementation (implementasi/ uji coba) dan Evaluation

(evaluasi) (Sugiyono, 2016). Model pengembangan ini cukup mudah dan

sistematis, sehingga cocok untuk menjadi pedoman dalam mengembangkan buku

monografi ini. Salah satu kelebihan dari model ADDIE ini adalah dapat dilakukan
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evaluasi dalam setiap tahapannya, sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan
atau kekurangan pada produk akhir. Bagan hubungan antara tahapan dan evaluasi

dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 5: Tahapan dalam model pengembangan ADDIE

Adapun penjabaran dari setiap tahap dari model ADDIE ini akan diuraikan

sebagai berikut (Tegeh, 2015):
1) Analisis (Analyze)

Tahap pertama dalam model pengembangan ini adalah tahap analisis. Ada
beberapa kegiatan yang bisa dilakukan selama tahap satu ini, antara lain: (1)
analisis kompetensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa, dimana dalam penelitian
ini adalah menganalisis kurikulum yang ada di Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) pada mata kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup; (2) analisis karakteristik
mahasiswa dalam 3 ranah/ aspek vyaitu aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan; (3) analisis materi yang relevan untuk mencapai kompetensi yang
diinginkan dimiliki oleh mahasiswa. Hasil dari ketiga analisis ini dapat dievaluasi
oleh diri sendiri dan bisa dilanjutkan untuk tahap selanjutnya yaitu Desaim/
Perancangan.

2) Desain/ Perancangan (Design)
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Tahap kedua adalah perancangan produk yang akan dikembangkan. Ada 3
kegiatan yang dapat dilakukan selama tahap perancangan ini, yaitu: memilih
materi sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan tuntutan kompetensi (dalam
RPS sesuai kurikulum KKNI) yang ingin dicapai, strategi pembelajaran, bentuk
dan instrument penilaian dan evaluasi. Dalam tahapan ini mulai dirancang buku
monografi dan kerangka isi/ materi yang akan ada di dalam buku monografi ini.
Hasil produk yang dikemangkan pada tahap ini akan dievaluasi oleh diri sendiri
dan teman sejawat untuk penyempurnaan hasil perancangan.

3) Pengembangan (Development)

Tahap ini dapat melakukan kegiatan seperti mengumpulkan berbagai
sumber yang relevan atau sesuai untuk mendukung materi, membuat table,
gambar/ foto, bagan atau grafik yang dibutuhkan dalam menunjang materi, serta
dilakukan pengetikan, pengeditan dan pengaturan lay out dari buku monografi ini.
Kegiatan

4) Implementasi (Implementation)

Sebelum tahap implementasi ini diterapkan, maka dilakukan untuk
memvalidasi draft produk yang telah dikembangkan kepada validator dan revisi
sesuai masukan dari para validator/ ahli. Setelah itu dilakukan ujicoba dilakukan
pada kelompok kecil untuk mendapat masukan dari mahasiswa dan dosen sejawat
sebagai bahan perbaikan draft produk. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan
melakukan penjaringan respon mahasiswa melalui angket respon.

5) Evaluasi (Evaluation)
Dalam tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE ini adalah tahap evaluasi

yang meliputi evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk
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mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan
dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran secara
luas. Dalam penelitian ini hanya dilakukan evaluasi formatif, karena jenis evaluasi
ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki
produk pengembangan yang dihasilkan. Evaluasi dalam model ADDIE telah

dilakukan tahap demi tahap.

7. Metodologi Penelitian
1) Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan pendidikan
(Education Research and Development/ R&D) dengan model pengembangan
ADDIE, yaitu mengembangkan Buku monografi identifikasi keanekaragaman
tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkuangan IAIN Jember. Pelaksanaannya

terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap penelitian dan tahap pengembangan.

2) Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan meliputi dua tahap yaitu: tahap
pertama identifikasi keanekaragaman dilakukan di lingkungan kampus ITAIN
Jember; kemudian tahap kedua dilakukan pengembangan monografi
selanjutnya melakukan uji kualitas produk monografi di Prodi Tadris IPA FTIK

IAIN Jember .

3) Subjek Penelitian
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Subjek penelitian adalah 2 orang yaitu ahli materi pada bidang biologi
khususnya bidang taksonomi, dan ahli media pembelajaran. Objek penelitian
adalah mahasiswa program studi Tadris IPA TAIN Jember kelas IPA-1 dan IPA
2 yang menempuh mata kuliah Kklasifikasi makhluk hidup pada semester I11.

Pokok bahasan yang digunakan adalah dunia tumbuhan (kingdom plantae).

4) Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian pengembangan monograf ini
sebagai berikut:
1. Teknik observasi dan dokumentasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
dan ingatan. Pada teknik ini dilakukan dengan bantuan kamera untuk
memotret objek. Kegiatan observasi dilakukan untuk mendata
keankeragaman tumbuhan yang terdapat di lingkungan kampus IAIN
Jember, dengan mendatangi keseluruhan wilayah di dalam kampus 1AIN
Jember.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasar pada
dokumen yang relevan, dimana dokumen ini bisa dalam bentuk tulis,
monument, gambar ataupun elektronik. Teknik ini sangat penting
dilakukan ketika proses identifikasi dilakukan dan pengembangan
monograf.

Teknik identifikasi yang dilakukan secara klasifikasi ilmiah
dengan menggunakan kunci determinasi atau buku taksonomi sebagai

buku referensi tentang jenis-jenis keankearagaman tumbuhan serta secara
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pengetahuan lokal yang berdasarkan pada nama daerah yang dipahami

oleh mahasiswa.

2. Teknik Angket Validasi
Angket ahli ini diberikan pada ahli materi yaitu dosen biologi
khususnya yang bidang keahliannya taksonomi/sitematika tumbuhan dan
ahli media pembelajaran yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
penilaian terhadap monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis

kearifan lokal di lingkungan IAIN Jember yang telah dikembangkan.

5) Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian pengembangan monografi sebagai berikut:
1. Analisis data validasi
Monografi keankeragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal yang
telah dikembangkan divalidasi oleh tim validator. Dari hasil penilaian
validator, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan

persentase. Adapun rumus yang digunakan adalah:

Skor Kriteria = Skor tertinggi tiap aspek x jumlah aspek x jumlah
validator

jumlahskor hasil pengumpulandata
Skor kriteria

Persentase(%)= x100 %

Tabel 1 Kriteria skala penilaian monografi keanekaragaman tumbuhan

| Skala penilaian | Pernyataan |
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Kurang
Cukup
Baik
Sangat baik

A OwWN B

Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa monografi
dianggap layak bila memenuhi kriteria kelayakan isi, penyajian,dan
bahasa. Monografi layak untuk digunakan bila interprestasinya > 61 %.
Kriteria interprestasi skor penilaian monografi tertera pada Tabel 3.2

(Riduwan, 2007).

Tabel 2 Kriteria Interprestasi Skor Penilaian Monografi Keanekaragaman

Tumbuhan
Skor Kriteria Interprestasi
0% -20% Sangat tidak valid, tidak boleh dipergunakan
21 % - 40 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan
41 % - 60 % Kurang valid, disarankan t!d_ak dipergunakan karena perlu
revisi besar
61 % - 80 % Valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil
81 % - 100% Sangat valid, atau digunakan tanpa revisi

2. Analisis Angket Respon Mahasiswa
Data angket respon mahasiswa dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Data yang diperoleh dapat dihitung persentasenya dengan menggunakan
rumus:

Vau = L3¢ x 1009
au = Tsh 0

Keterangan :

23




Vau = nilai presentase (validasi audience)
Tse = total skor empirik yang didapatkan dari respon peserta didik

Tsh= total skor yang diharapkan

Dari hasil analisis angket respon mahamahasiswa dapat ditarik
kesimpulan bahwa modul dianggap layak untuk digunakan bila
interprestasinya > 61 %. Kriteria Interprestasi Skor Respon mahasiswa

dapat dilihat pada Tabel 3 (Riduwan, 2007).

Tabel 3 Kriteria Interprestasi Skor Angket Respon Mahasiswa

Skor Kriteria Interprestasi
0%-20% Tidak memenuhi
21 % - 40 % Kurang memenuhi
41 % - 60 % Cukup
61 % - 80 % Memenuhi
81 % - 100% Sangat memenubhi
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN KAJIAN PRODUK

Pada bagian ini dipaparkan beberapa hal sesuai dengan prosedur model
pengembangan ADDIE yang memiliki 5 langkah/ tahapan, antara lain: Analisis
(Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluate). Dimana dalam setiap tahapannya
peneliti melakukan tahap revisi. Dalam tahap implementasi berupa sajian data dan
analisis hasil penilaian ahli (validator) dan hasil uji coba lapangan. Revisi produk
pengembangan memaparkan hasil revisi produk berdasarkan saran dari ahli
materi, ahli desain modul pembelajaran dan mahasiswa Program Studi Tadris IPA

FTIK IAIN Jember.

A. Analisis

Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan
kurikulum dan analisis kebutuhan mahasiswa Tadris IPA dalam mata kuliah
Klasifikasi Makhluk Hidup, khususnya pada sub pokok bahasan materi kingdom
plantae (tumbuhan)

Penyusunan buku monografi ini mengacu pada analisis kurikulum adalah
melakukan analisis terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk
merumuskan indicator dan tujuan pembelajaran yang sesuai. Dengan melihat
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang berdasarkan KKNI yang digunakan
oleh program studi Tadris IPA. Adapun kompetensi dasar dalam RPS Klasifikasi

Makhluk Hidup yang berkaitan dengan Kingdom Plantae adalah ‘“Mahasiswa
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menjelaskan tentang macam-macam klasifikasi Kingdom Plantae”. Kompetensi

dasar ini dapat dijabarkan dalam beberapa indikator, yaitu:

1.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan evolusi perkembangan dalam
kingdom plantae

Mahasiswa dapat menjelaskan macam-macam divisi yang ada dalam
kingdom plantae

Mahasiswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari morfologi tumbuhan
dan mengelompokkan ke dalam masing-masing divisi dalam
klasifikasi ilmiah

Mahasiwa dapat mengkorelasikan antara nama ilmiah/ latin dengan
nama local

Mahasiswa dapat menjabarkan pemanfaatan dari tumbuhan tersebut

baik secara ilmiah ataupun berdasarkan kearifan lokal.

Setelah dilakukan analisis kurikulum, maka tahapan selanjutnya dilakukan

analisis kebutuhan mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui karakter

mahasiswa baik aspek intelektual/ pengetahuan dan bahasa. Dalam hal intelektual,

mahasiswa Tadris IPA yang mengampu mata kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup

yang didistribusikan pada semester 3 berada pada kisaran umur 18-20, yang

artinya kemampuan intelektual mereka sudah berada pada kemampuan berpikir

abstrak. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif yang disampaikan oleh

Jean Piaget dalam teori kognitifisme yang menyatakan bahwa seseorang yang

berada pada usia di atas 15 tahun masuk dalam periode operasional formal artinya

kemampuan berpikir sudah mampu berpikir abstrak, menalar secara logis, dan

menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Sehingga dalam aspek
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bahasapun mereka sudah mampu pada tahapan untuk menarik kesimpulan/
sintesis. Berdasarkan dua karakteristik tersebut, peneliti menyusun buku
monografi yang dapat membantu mahasiswa dalam menyediakan bahan ajar
sebagai media dalam kegiatan pembelajaran Klasifikasi makhluk hidup, serta
dapat digunakan sebagai acuan katalog tentang keanekaragaman tumbuhan yang
ada di lingkungan 1AIN Jember.

Pada tahap analisis ini, ditentukan desain/ perancangan draft produk awal
berupa buku monografi tentang keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan
lokal di lingkungan kampus IAIN Jember. Setelah draft produk awal disusun,
maka dikembangkan instrumen kelayakan produk yang diberikan kepada ahli/
pakar materi dan media bahan ajar, dan instrumen angket respon mahasiswa yang
digunakan sebagai pertimbangan revisi produk. Selain itu dikembangkan pula

instrumen pendukung.

B. Perancangan (Design)

Penelitian yang dilakukan merupakan bagian dari pembelajaran yang
berbasis riset/ penelitian dalam mata kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup. Artinya
selama kegiatan proses pembelajaran mata kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup
berlangsung, juga dilakukan observasi dan identifikasi terhadap makhluk hidup di
sekitar. Pada pokok bahasan tentang kingdom plantae (tumbuhan) dilakukan
dengan mengobservasi berbagai jenis tumbuhan yang ada di sekitar atau dalam
lingkungan kampus IAIN Jember. Sehingga tahapan pertama dalam proses
perencanaan penelitian ini adalah mengobservasi secara langsung untuk

mengidentifikasi berbagai macam tumbuhan yang ada di kampus IAIN Jember.
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Adapun cakupan jenis tumbuhan yang dapat diamati secara langsung atau tanpa
menggunakan mikroskop karena bentuk morfologinya yang multiseluler dan
makroskopis (ukuran yang besar dan dapat dilihat dengan mata telanjang) adalah
tumbuhan yang berada dalam divisi Bryophyta (lumut), Pteridophyta (paku) dan
Spermatophyta (berbiji) baik yang sub divisi phynophyta/ gymnospermae (berbiji
terbuka) serta sub divisi magnoliophyta/ angiospermae (berbiji tertutup).

Kampus IAIN Jember dikenal sebagai kampus hijau oleh sebagian warga
kampus, hal ini dikarenakan kampus IAIN Jember merupakan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang ada di Jember, dimana kampus ini di
bawah naungan Kementerian Agama (Kemenag) yang dominan berwarna hijau.
Tetapi berdasarkan hasil wawancara pada beberapa dosen dan karyawan belum
ada referensi/ acuan yang resmi mengapa kampus IAIN Jember dikatakan sebagai
kampus hijau (green campus). Padahal, salah satu kriteria dari kampus hijau
bahwa untuk kriteria ruang terbuka hijau pada lahan yaitu minimal sebesar 30%
dari luas lahan keseluruhan. Berdasarkan wawancara dengan bagian umum.....
Adapun luas dari [AIN Jember adalah sekitar....Ha dan luas terbuka sekitar....Ha,
yang artinya lebih dari 30%. Luas lahan terbuka ini banyak ditanami ataupun
ditumbuhi berbagai macam tumbuhan. Oleh karena itu, lahan terbuka ini
merupakan lahan observasi yang tepat untuk digunakan oleh mahasiswa Tadris
IPA yang mengampu mata kuliah klasifikasi makhluk hidup untuk melakukan
pengamatan dan identifikasi keanekaragaman tumbuhan yang hidup di lingkungan
kampus IAIN Jember.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa, ketika proses

observasi dilakukan, banyak dari kalangan mahasiswa yang berasal dari suku
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Jawa dan Madura memiliki nama lokal berbeda. Hal ini tentu juga kendala dalam
proses identifikasi nama ilmiah tumbuhan yang diperoleh dari hasil pengamatann.
Sehingga dalam kegiatan observasi, mahasiswa dibekali keterampilan dalam
mengoperasikan sebuah aplikasi PlantNet yang dapat diunduh oleh mahasiswa
melalui play store di hp android mereka masing-masing. Setalah itu barulah
disesuaikan dengan buku panduan taksonomi tumbuhan agar klasifikasi dari
tumbuhan tersbeut lebih valid.

Adapun hasil observasi dalam mengidentifikasi keanekaragaman
tumbuhan di lingkungan kampus TAIN Jember ini dirancang untuk menghasilkan
sebuah produk luaran berupa buku monografi yang di dalamnya mencakup
keanekaragaman tumbuhan mulai tumbuhan lumut, paku, berbiji (gymnospermae
dan angiospermae) dilihat dari nama latin/ ilmiah dan Kklasifikasi ilmiahnya, nama
lokal, manfaat, cara konservasi dan habitat ditemukannya. Hal ini sangat
bermanfaat untuk program studi Tadris IPA untuk memiliki katalog panduan jenis

keanekaragaman tumbuhan yang ada di lingkungan kampus IAIN Jember.

C. Pengembangan Produk (Development)

Produk yang dikembangkan vyaitu berupa buku monografi tentang
keanekaragaman tumbuhan yang berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus
IAIN Jember untuk mahasiswa Tadris IPA yang mengampu mata kuliah
klasifikasi makhluk hidup. Pengembangan produk ini terdiri dari 4 Kkriteria, yaitu:
(1) Desain fisik, (2) Desain teks, (3) desain visual/ penyajian, dan (4) komponen
isi/ materi.

1. Desain Fisik
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Desain fisik buku monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan
lokal ini dikembangkan sesuai dengan spesifikasi produk yang diinginkan berupa
buku monografi yang hanya memuat materi tertentu/ spesifik saja. Desain fisik
pengembangan buku monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan
lokal di lingkungan kampus IAIN Jember akan diuraikan di bawah ini.

a. Sampul luar

Produk yang dikembangkan berupa buku monografi keanekaragaman
tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus IAIN Jember memiliki
sampul luar seperti di bawah ini, dimana warna dominan adalah hijau dan foto
dari dokumentasi yang diambil secara pribadi. Pemilihan warna hijau ini karena
sesuai untuk merepresentasikan dengan warna dalam kingdom plantae

(tumbuhan).

PLANTAE

@i’]&:m«k‘anym
lnittat-Agania ldasmVegeni Jenmber

MR,
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Gambar 4.1: Sampul depan dari buku monografi

b. Ukuran halaman
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Ukuran kertas yang digunakan untuk mencetak buku monografi ini adalah
kertas A4 (201 mm x 297 mm) dengan tebal 80 gram. Hal ini sesuai dengan
standard 1SO (International Organization for Satandartization). Selain itu,
pemilihan ukuran A4 juga dikarenakan ukurannya cukup representatif atau sesuai
dan memadai untuk melakukan kreasi dan eksplorasi dalam mengembangkan
desain dan tata letak penulisan, ilustrasi dan lain sebagainya, serta tidak terlalu

kecil dan terlalu besar sehingga cukup sesuai untuk mahasiswa.

2. Desain Teks
Desain teks dalam pengembangan buku monografi ini meliputi beberapa
unsur antara lain ukuran dan jenis huruf, spasi teks dan lebar paragraf.
a. Ukuran dan Jenis Huruf
Ukuran dan jenis huruf yang dikembangkan pada sebagian besar bagian
produk ini yaitu menggunakan font style Times New Roman dengan font size
yaitu 12.
b. Lebar Paragraf
Lebar paragraph yang digunakan dalam penulisan buku monografi ini
adalah 1, 5 spasi. Jumlah kata yang digunakan dalam setiap paragrafnya juga
harus ideal, artinya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek. Hal ini
bermaksud agar lebar paragraph antara satu dengan lainnya mudah dibaca dan
dipahami oleh pembaca khususnya oleh mahasiswa Tadris IPA yang mengampu
mata kuliah klasifikasi makhluk hidup.

3. Desain Visual
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Desain visual ini menjelaskan tentang penggunaan warna, gambar dan
deskripsi. Berikut ini penjelasan tentang desain visual pada buku monografi
keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus 1AIN
Jember.

a. Warna

Warna latar dari produk yang dikembangkan didomiasi oleh warna putih
hanya bagian dari bagan-bagan yang ada menggunakan garis dengan header
berwarna hijau. Sedangkan tulisan deskriptif, klasifikasi, habitat, manfaat dan
konservasi menggunakan warna teks hitam. Hal ini bertujuan agar pembaca
mudah dan jelas dalam membaca dan memahami uraian materi dari setiap jenis
tumbuhan yang telah diidentifikasi yang berada di lingkungan kampus IAIN
Jember. Sehingga, pesan dalam teks dapat tersampaikan dengan baik kepada
pembaca khususnya pada mahasiswa Tadris IPA yang mengampu mata kuliah
Klasifikasi Makhluk Hidup. Adapun variasi warna pada setiap nama latin/ ilmiah
dari setiap jenis tumbuhan dan foto dari setiap jenis tumbuhan dibuat lebih jelas
agar mahasiswa lebih tertarik dan tidak bosan dalam membaca buku monografi ini
sampai akhir.

b. Gambar dan ilustrasi

Gambar dari buku monografi merupakan foto dari dokumentasi pribadi,
artinya tidak ada satupun yang gambar diambil dari media website atau berupa
clip-art. Hal ini bertujuan agar dalam pendeskripsian ciri morfologi pada masing-
masing jenis tumbuhan tersebut lebih jelas dan konkrit sesuai dengan hasil

observasi. Di bawah ini diberikan contoh foto dari hasil dokumentasi pribadi.
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Gambar/ foto ini berfungsi untuk mendukung uraian materi yang terdeskripsikan

mulai dari klasifikasi ilmiah, habitat, deskripsi morfologi, manfaat dan konservasi.

Albizia chinensis

Nama Lokal : Sengon (Indonesia, Jawa)

: Plantac
N Divisi : Spermatophyta

e S UM Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceac

A Genus : Albizia

: Al bizia chinensis

[Dacrah dengan curah hujan tabunan
berkisar antara 2000m sampai

e

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 4.2: Salah satu contoh foto tumbuhan dari hasil dokumentasi pribadi

4. Komponen Isi

Komponen isi dari buku monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis
kearifan lokal dijelaskan di bawah ini:

a. Kata Pengantar

Kata pengantar yang ditulis di dalam buku monografi menerapkan
beberapa prinsip, yakni: (1) memunculkan citar bahwa buku monografi yang
dikembangkan layak dan penting untuk dipelajari, (2) mengarahkan fokus isi buku
monografi pada hal-hal yang diasumsikan sesuai dengan kebutuhan pembaca
khususnya mahasiswa Tadris IPA yang mengampu mata kuliah Klasifikasi
Makhluk Hidup. Berikut gambar dari kata pengantar yang ada di dalam buku

monografi.
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Gambar 4.3: Kata Pengantar dalam buku Monografi

b. Daftar Isi
Daftar isi dibuat agar mahasiswa lebih mudah mencari bagian-bagian yang
ada pada buku monografi, dengan melijat halaman yang telah dicantumkan dalam
daftar isi. Secara garis besar, daftar isi mencerminkan keseluruhan dari isi uraian
materi dari buku monografi ini. Di gambar 4.4 memuat halaman daftar isi yang
ada dalam buku monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di

lingkungan kampus 1AIN Jember.

DAFTAR ISI

Kata Pengantar -~~~ il
Dafar Is ---- Hl
BAB | Pendahuluan ---- 2
BAB ll Klasifikasl Tumbuban ---- 7
Bryophita —- 8
Pteridophyta —— 27

Spermatophyta Subdivisi Angiospermae == 47
BAB Il Jumiah $pe:
BAB IV Kesimpulan ---- 176
Daftar Pustaka ---- 178

Gambar 4.4: Daftar Isi dalam buku Monografi

c. Kegiatan Belajar

34



Kegiatan belajar ini memuat tentang gambaran umum dari Kingdom
plantae (tumbuhan) mulai dari pendahuluan sampai kesimpulan. Hal ini tentu
dapat mengarahkan pembaca khususnya mahasiswa untuk dapat memahami
konsep identifikasi tumbuhan yang hidup/ tumbuh di lingkungan IAIN Jember.

Pada bab 1 pendahuluan, dimulai dengan gambaran umum penjelasan
mengenai Negara Indonesia dikenal sebagai Negara megabiodiversitas, dengan
salah buktinya adalah keanekaragaman hayati pada flora. Ditemukan sekitar
30.000-40.000 jenis tumbuhan di Indonesia. Setelah itu penjelasan diarahkan
menjadi kingdom Plantae, yang terbagi menjadi 5 divisi. Dimana dalam buku
monografi yang bisa diamati secara langsung, dibatasi pada divisi Bryophyta
(tumbuhan lumut), Pteridophyta (tumbuhan paku) dan Spermatophyta (tumbuhan

berbiji). Berikut sedikit gambaran tentang penjelasan bab I pendahuluan.

BABI
PENDAHULUAN

Gambar 4.5: Bab 1 Pendahuluan dalam buku Monografi

Selanjutnya dilanjutkan dengan bab |l tentang katalog klasifikasi
tumbuhan, dimana dibagi setiap filum/ divisinya, contoh pada divisi
Spermatophyta (tumbuhan berbiji) pada subdivisi Gymnospermae hanya

membahas tentang jenis-jenis tumbuhan lumut mulai dari gambar, klasifikasi,
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habitat, deskripsi morfologi, manfaat dan konservasi. Berikut contoh isi dari bab 2

pada bagian sub divisi Gymnospermae.

SPERMATOPHYTA

Subdivisi Gymnospermeoe

"

N\

Cycas rumphii

Nama Lokal : Pakis Haji

1. Tanaman pakis haji dapat untuk mengobati diabetes mel litus
2 Tanaman pakis haji dapat untuk mengobati pendarahan menstruasi.
3 Batang pakis haji dapat mengobati Hepatitis

1. Tanaman pakis haji dapat untuk mengobati diabetes mellitus
2. Tanaman pakis haji dapat untuk mengobati pendarahan menstruasi.
3. Batang pakis haji dapat mengobati Hepatitis

b yang
‘menyirip lebih dikenal , bunga berbentuk seperti keris dan berlekuk-
Tekuk batang pohon cenderung sama dengan pohon palem bentuk yang
tegak lurus berukuran 30 cm serta memiliki pola percabangan,akar
berbentukakar tunggang

39 a0

Gambar 4.6: Tampilan bab 2 pada Bagian Gymnospermae dalam buku Monografi

Bab selanjutnya adalah bab 111 tentang jumlah spesies pada masing-masing
divisi dari kingdom plantae (tumbuhan) ini. Jumlah ini digunakan sebagai
referensi berapa banyak jenis tumbuhan yang dapat ditemukan di lingkungan
kampus IAIN Jember, disertai dengan ciri umum dari divisi tersebut. Contoh pada

gambar 4.7 di bawah ini.
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[ hasil identifikasi tumbihan yang ada i lingkungan IAIN
Jemiber, dapat di ringkassebagai berikut:
|| Divisi Bryophyta
= T
Fetrpettecton aleforme

i
T Fraflniz ditata
T Fophil Apiatta
F P —————
3
%

Felliaendivifolia
Pheoceras Teavte

T | Phibmotis havaia

Tumlah 7

Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan tabel i atas jumlah Divisi Bryophyla di atas

yang di dapatkan ada 7 jumlah tumbuhan yang masuk ke dalam

Divisi Bryophyta. Adapun ciri umum dari Divisi Bryophyta sebagai

erikut

1) Divisi Bryophyta, berasal dari bahasa yunani yang berarti

“wmbuhan lumur”, pada umumnya lumut berwarna hijm,

Karena mempunyai sel - sel dengan plastid yang menghasilkan
Klorofiladanb, an lumut

2) Daun lumut umumnya setebal sel, kecuali ibu mlang
daun, lebih dari san lapis sel. Sel —sel daunkecil, sempit panjang
dan mengandung oroplas yang tersusun sepertijala.

Gambar 4.7: Tampilan bab 3 dalam buku Monografi

Akhir dari kegiatan belajar ini adalah bagian kesimpulan dari keseluruhan
uraian materi yang sudah dijelaskan secara jelas pada bab-bab sebelumnya.
Gambar 4.8 memberi gambaran sederhana tentang simpulan dari buku monografi

ini.

@’&wam dta yang sudzh disajikan di BAB Il dapat

diketahui bahwa di kawasan kampus TAIN Jember banyak terdapat
spesics-spesies mbuhan yang tumbuh baik secara liar manpun sengaja
ditanam sebagai tumbuhan hias dan penedub. Tumbuhan-tum buhan
tersebut dapat diketshui dari identifikasi secara langsung di kawasan
Bryophyta, Pleridophyta, dan

si Gymnospermae dan

tersebut. Tumbuhan ini meliputi
Spermatophyta yang terdi

Angiospermae
Dari data fersebut didapatkan spesies dari divisi Bryophyia
sebanyak 7 spesies, divisi Pleridophyta sebanyak 5 spesies, dan divisi
e dari sublivisi Gy 7

dari subdivisi Angiospermae. Dari keseluruhan spesies tersebut
merupakan wmbuhan yang digunakan oleh masyarakat di sekitar
Kampus TAIN Jember.

Demikian data dari penelitian yang dapat dissjikan dalam
Monograf Plantae di Kawasan Institut Agama Islam Negeri Jember
Semnogabuku ini dapatbermanfaat bagi permbace

w

Gambar 4.8: Tampilan kesimpulan dalam buku Monografi
d. Daftar Pustaka

Daftar pustaka pada buku monografi ini digunakan untuk mempermudah
mahasiswa mencari sumber referensi bacaan yang valid untuk memperkaya

pengetahuan dan wawasan pemahaman mahasiswa Tadris IPA.
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Gambar 4.9: Tampilan daftar pustaka dalam buku Monografi

D. Implementasi (Implementation)

Dalam tahapan ini, produk buku monografi yang telah dikembangkan akan
diimplementasikan, dengan 2 tahapan yaitu: 1) Memvalidasi buku monografi
keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus IAIN
Jember kepada beberapa validator/ ahli baik materi atau media pembelajaran,
selanjutnya tahap 2) Melakukan uji coba untuk mengetahui respon mahasiswa
terhadap kemenarikan dari buku monografi tersebut.

1) Hasil Ujicoba Validasi Ahli

Adapun validator yang memvalidasi buku monografi ini terdiri dari 2
validator materi dan 1 validator media pembelajaran. Beliau adalah:

1) Wiwin Maisyaroh, M.Si. yaitu dosen Tadris Biologi yang sekarang
menempuh S3 program doktoral Biologi di Universitas Brawjaya-Malang;
2) Asih Perwita Dewi, M.Si. yaitu seorang peneliti tumbuhan yang berdinas

di Lembaga Pusat Penelitian Biologi - LIPI Cibinong Jakarta;

3) Dinar Maftukh Fajar, M.PFis. yaitu dosen Fisika di program studi Tadris

IPA lulusan ITB yang berperan sebagai ahli media.
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Produk yang di validasi merupakan produk awal yang masih banyak

perbaikan, sehingga nilai dari validator masih ditangguhkan untuk sementara

sampai buku monografi ini benar-benar layak dan valid untuk di implementasikan.

Berikut hasil data/ nilai validasi dari ke-3 validator.

Tabel 1: Hasil Ujicoba Validasai Ahli

Nilai Validasi Rata-
No. Aspek yang dinilai Validator | Validator | Validator rata
1 2 3
Komponen Kelayakan Materi atau Isi
1 Ketepatan judul dalam
merepresentasikan isi buku 3 4 4 3,6
monografi
2 Kesesuaian gambar, deskripsi,
I;Ia5|f|ka5|_, manfaat, _habltat, 3 3 4 3.3
onservasi, nama latin dan nama
lokal dalam buku monografi
3 Kesesuaian materi yang disajikan
dalam buku monografi dengan KD 4 4 4 4
dalam RPS Kilasifikasi Makhluk
Hidup
4 Buku Monografi yang
dikembangkan efektif untuk
. . . 4 4 4 4
menunjang kegiatan pembelajaran
Klasifikasi Makhluk Hidup
5 Kesesuaian contoh gambar yang
mendukung materi serta 4 4 4 4
mencantumkan sumber
6 Keluasan dan kedalaman materi
yang disajikan dalam buku 3 3 4 3,3
monografi
Rata-rata 3,7
Komponen Kelayakan Penyajian
7 Keajegan teknik penyajian materi
buku monografi 3 3 4 3,3
8 Keruntutan konsep materi yang
disajikan dalam buku monografi 4 4 4 4
9 Kelengkapan taksonomi secara
deskriptif yang disajikan dalam buku 4 3 4 3,6
monografi
10 Kelengkapan daftar isi yang
disajikan dalam buku monografi 4 4 4 4
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11 Kelengkapan tabel hasil pengamatan
identifikasi yang disajikan dalam 3 3 4
buku monografi

3,3

12 Ketepatan penyajian daftar pustaka
sehingga mudah digunakan sebagai
sumber pendukung yang dapat
dijadikan acuan untuk mencari
sumber bacaan yang relevan dengan
materi

3,6

Rata-rata

3,63

Komponen Kelayakan Bahasa

13 Kemudahan memahami isi Buku
monografi keanekaragaman
tumbuhan di lingkungan kampus
IAIN Jember

14 Kemudahan memahami
pendahuluan buku monografi 4 4 4

15 Sistematika penulisan kalimat dalam
buku monografi sesuai kaidah tata 4 4 3
penulisan dalam bahasa Indonesia

3,6

16 Kaidah penulisan kalimat dalam
buku monografi sesuai bahasa 4 4 3
Indonesia efektif dan efisien

3,6

17 Kaidah penulisan kalimat dalam
bahasa asing / nama latin efektif dan 4 3 4
efisien

3,6

18 Keterbacaan dan kejelasan materi
maupun informasi dalam modul 4 4 4
praktikum

Rata-rata

3,8

Rata-rata total

3,71

Keterangan: validator 1 & 2 = ahli materi

Validator 3 = ahli media
Dari tabel di atas didapatkan nilai rata-rata di atas 3,5. Dengan rincian nilai rata-
rata pada komponen kelayakan materi/ isi (content) sebesar 3,7; nilai rata-rata
komponen kelayakan penyajian sebesar 3,63; dan nilai rata-rata komponen
kelayakan bahasa sebesar 3,71. Nilai tersebut jika dikonversikan ke dalam kriteria
penilaian yang disusun oleh Arikunto dapat dituangkan seperti tabel berikut ini.

Tabel 2: Data Konversi Nilai Uji Coba Ahli
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No. Nilai rata-rata Skor kriteria (%) Kriteria
1 Komponen kelayakan materi 93,05 Sangat valid
2 Komponen kelayakan bahasa 91,67 Sangat valid
3 Komponen kelayakan bahasa 95,83 Sangat valid
Rata-rata total 93,51 Sangat valid

Dalam angket validasi ini dibagi menjadi 3 komponen, yaitu komponen
materi (content), komponen penyajian (layout) dan komponen bahasa. Dimana
masing-masing komponen memiliki 6 aspek/ indikator yang ditanyakan. Dalam
setiap aspek validator dapat memilih kriteria penilaian dari 1-4 dengan
menggunakan skala likert. Hasil nilai ini selanjutnya akan direkap ke dalam rumus
Arikunto untuk menentuka persentase kevalidan.

Berdasarkan data analisis angket validasi ahli baik dari materi ataupun
media pembelajaran, didapatkan skor kevalidan untuk keseluruhan komponen
sebesar 93,51%. Artinya dari keseluruhan buku monografi dapat dikategorikan
sangat valid dan dapat digunakan dengan revisi. Saran dan masukan dari validator
juga menyeluruh mulai dari aspek materi, penyajian sampai bahasa. Saran dan
masukan ini menjadi pertimbangan untuk merevisi buku monografi sebagai
produk akhir yang kemudian akan digunakan untuk implementasi pada mahasiswa
Tadris IPA yang mengampu mata kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup.

Adapun nilai dari masing-masing komponen materi (content) sebesar
93,05%, artinya masuk ke dalam kriteria sangat valid, dengan beberapa masukan
dari validator. Salah satu validator materi memberi saran agar pada peletakan

antara jenis tumbuhan diurutkan sesuai dengan alfabet, mengubah habitat dengan
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lokasi penemuan, dan kekonsitensian dalam menulis deskripsi pada masing-
masing tumbuhan. Selanjutnya pada komponen penyajian (layout) mendapat skor
nilai 91,67%. Nilai ini juga masuk ke dalam kriteria sangat valid. Artinya buku
monografi ini sesuai dengan Kriteria bahan ajar yang baik. Beberapa saran dan
masukan yang terkait dengan komponen penyajian ini, antara lain: menambahkan
website identifikasi dan referensi dari jurnal untuk memperkaya isi buku dengan
updating penelitian terbaru dan memperhatikan lebih detail isi buku. Saran ini pun
menjadi pertimbangan yang bermakna bagi peneliti untuk merevisi produk akhir
yang siap untuk diimplementasikan pada mahasiswa. Komponen terakhir dalam
angket validasi ini adalah komponen bahasa. Skor dari komponen bahasa adalah
sebesar 95,83%. Nilai ini masuk ke dalam kriteria sangat valid. Tingginya nilai
dari komponen bahasa ini tidak lepas dari tata cara penulisan dan sistematika
klasifikasi setiap tumbuhan ditulis sesuai dengan tahap perkembangan mahasiswa
yang sudah paham dengan nama-nama latin/ilmiah. Sedikit revisi dilakukan dalam
komponen ini yaitu pada komponen SPOK dalam setiap kalimat.

Dari 3 skor nilai dari masing-masing komponen ini jauh lebih besar dari
standar kelayakan minimal yang disarankan Riduwan (2007) yaitu > 61 % yang
dijadikan acuan kelayakan bahan ajar, dimana dalam hal ini adalah buku
monografi. Menurut Riduwan (2007) sebuah bahan ajar ini dapat dikatakan layak
untuk digunakan sebagai sumber atau panduan belajar oleh mahasiswa untuk
dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapali,
sesuai dengan tuntutan dalam capaian pembelajaran dalam RPS mata kuliah
Klasifikasi Makhluk Hidup. Menurut Depdiknas (2004) bahan ajar adalah

merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta
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lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Dengan
adanya bahan ajar, memungkinkan mahasiswa dapat belajar secara runtut

sehingga mampu menguasai kompetensi secara utuh dan terintegrasi.

2) Hasil Uji Coba Lapangan

Hasil uji coba lapangan merupakan hasil uji coba terhadap angket respon
mahasiswa untuk melihat keterbacaan dan kemenarikan dari buku monografi yang
telah divalidasi oleh 3 validator. Adapun jumlah responden dari keseluruhan
mahasiswa program studi Tadris IPA adalah 45 mahasiswa. Tahap uji coba
lapangan ini menggunakan lembar instrument angket respon mahasiswa terhadap
buku monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus
IAIN Jember. Berikut data rekapan hasil respon mahasiswa yang dituang dalam
tabel di bawah ini.

Tabel 3: Data Uji Coba Lapangan (Respon Mahasiswa)

. Skor
No. | Indikator Pertanyaan Rata-rata
1 Apakah penjabaran dari buku ini mudah untuk di pahami? 3,64
Apakah penjabaran yang terdapat dalam buku telah runtut, jelas dan
2 - . 3,60
mudah dipahami?
Apakah penjabaran tiap spesies yang terdapat dalam buku sudah
3 3,44
lengkap?
4 Apakah penyajian tata letak yang terdapat dalam buku menarik ? 3,60
5 Apakah pemilihan kata yang digunakan dalam buku ini sudah tepat? 3,44
6 Apakah penyusunan kata dalam buku ini sudah tepat dan telah sesaui 338
dengan kaidah PUEBI? ’
7 Apakah tampilan visual buku menarik? 3,71
8 Apakah Keseluruhan konten yang terdapat pada buku sudah menarik? 3,58
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9 Apakah penyajian teks dan gambar sudah proposional? 3,4

10 | Apakah terdapat kesalahan penulisan (typo) dalam buku ini.? 3,67
11 | Apakah buku ini mudah digunakan? 3,64
12 | Apakah buku ini memberikan pengetahuan baru untuk kalian? 3,82

Apakah dengan adanya buku ini dapat membantu anda belajar

13 mengenai Klasifikasi tumbuhan? 3,89

14 | apakah desai layout dari buku ini menarik? 3,62
Apakah ukuraan font tulisan sudah sesuai (tidak terlalu kecil dan tidak

15 3,69
terlalu besar)?

16 | Apakah kualitas gambar yang digunakan sudah bagus? 3,40

17 | Secara keseluruhan apakah buku ini sudah baik dan bagus? 3,67
Rata-rata 3,60

Adapun rincian dari hasil respon dari mahasiswa dapat di lihat di lampiran
rekapitulasi hasil angket respon mahasiswa terhadap buku monografi
keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus IAIN
Jember. Dari data di atas dapat diketahui nilai rata-rata total dari 17 pertanyaan
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,60. Dari skor ini dapat dihitung persentase
menggunakan rumus dari Sa’dun Akbar, dimana persentase akan dapat
dikonversikan pada kriteria valid/ menarik tidaknya suatu bahan ajar yang telah
dikembangkan. Berikut penghitungan konversi dari skor rata-rata pada angket
respon mahasiswa

Tabel 4: Data Konversi Kriteria Uji Coba Lapangan (Angket Respon

Mahasiswa)
No.Soal Total Skor Persentase (%0) Kategori
1 164 91,11 sangat valid
2 162 90,00 sangat valid
3 155 86,11 sangat valid
4 162 90,00 sangat valid
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5 155 86,11 sangat valid
6 152 84,44 sangat valid

167 92,78 sangat valid
8 161 89,44 sangat valid
9 153 85,00 sangat valid
10 165 91,67 sangat valid
11 164 91,11 sangat valid
12 172 95,56 sangat valid
13 175 97,22 sangat valid
14 163 90,56 sangat valid
15 166 92,22 sangat valid
16 153 85,00 sangat valid
17 165 91,67 sangat valid

jumlah 1530,00
rata-rata 90,00 % (sangat valid)

Berdasarkan tabel 4 ini lebih mudah untuk dipahami bahwa nilai angket
respon mahasiswa mencapai 90% yang artinya sangat valid atau sangat menarik,
mudah dipahami, memiliki tampilan yang bagus dan mampu menunjang
pembelajaran mata kuliah klasifikasi makhluk hidup dalam mengidentifikasi
keaneakaragaman tumbuhan (explorasi flora) yang ada di lingkungan kampus
IAIN Jember. Hal ini tentu karena dalam buku monografi dilengkapi dengan foto
konkrit dari masing-masing spesies tumbuhan secara utuh yang diambil langsung
di lokasi tumbuh sekitar kampus IAIN Jember, serta dilengkapi dengan ciri
morfologi yang dideskripsikan secara mendetail ciri dan karakteristik dari masing-
masing tumbuhan. Selain itu, terdapat pula Kklasifikasi ilmiah serta nama local

yang diketahui oleh masyarakat sekitar kampus. Hal ini membantu mahasiswa
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yang berasal dari berbagai daerah dan suku mudah untuk lebih paham dalam
mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan yang ada di sekitarnya. Dalam masing-
masing spesies tumbuhanpun dilengkapi dengan manfaat dari tumbuhan tersebut
berdasarkan pengetahuan masyarakat sekitar, serta dilengkapi dengan domestikasi
dari tumbuhan tersebut, apakah tumbuhan-baik itu dari divisi bryophyte
(tumbuhan  lumut), Pteridopyta (tumbuhan paku), ataupun tumbuhan
spermatophyte (tumbuhan berbiji) yang dapat dibedakan antara gymnospermae
(tumbuhan berbiji terbuka) dan angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup)-
dilakukan konservasi (dibudidayakan) atau sebagai tumbuhan liar. Fitur-fitur ini
terdapat dalam setiap spesies tumbuhan yang ada dalam buku monografi
keanekaragaman tumbuhan berbasis kearifan lokal di lingkungan kampus IAIN
Jember, serta peyajian tata letak foto serta pemilihan warna dalam mendesain
buku monografi ini tentu memiliki tujuan yaitu agar mahasiswa mudah dalam
mengidentifikasi jenis tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar mereka.
Keterkaitan buku monografi ini yang bersifat kearifan lokal juga membantu
mahasiswa belajar secara kontekstualitas dimana mereka bisa mengaitkan antara
pengetahuan suatu masyarakat tertentu (penduduk local) dengan pengetahuan
ilmiah yang mereka dapatkan dalam mata kuliah klasifikasi makhluk hidup pada
bab kingdom plantae atau dunia tumbuhan.

Adapun rangkuman saran dan komentar mahasiswa Tadris IPA FTIK
IAIN Jember yang digunakan sebagai responden dalam penyebaran angket ini
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5 : Komentar Respon Mahasiswa

No. | Komentar dan Saran Mahasiswa terhadap Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan

Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus IAIN Jember
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1. | Tampilannya simple

2. Buku tersebut sangat membantu bagi kami mengetahui klasifikasi tumbuhan

3. | Semoga ada klasifikasi tumbuhan yang lainnya biar kalau belajar lebih mudah

4, Isi yang terdapat dalam buku tersebut sangat bagus dan bisa menambah refrensi.

5. | Buku ini menarik, mudah dipahami, dan sangat membantu dalam mempelajari klasifikasi
tumbuhan

6. | Buku ini secara sederhana dapat dikatakan sebagai katalog tumbuhan di kampus IAIN
Jember dengan demikian buku ini dapat saya katakan sangat menarik baik dari segi isi,
kelengkapan, dan desainnya (warna nya sangat menyejukkan mata jadi nyaman untuk
dilihat)

7. | Bukunya runtut, jelas dan mudah di pahami.

8. | tampilan buku dan kontennya menarik. disertai dengan deskripsi yang memberikan
kemudahan pembaca untuk lebih memahami.

9. | Tentang tulisan atau font yang digunakan agak lebih dan lebih rapi, juga untuk gambarnya
agar si pembaca lebih tertarik lagi untuk membaca, Terima kasih

10. | alhamdulillah sudah cukup bagus. Namun ada beberapa gambar yang menurut saya
kurang jelas begitu juga dengan bahasa yang digunakan untuk nama lokal, ada beberapa
yang kurang saya pahami.

11. | "Saran : untuk nama lokalnya mungkin bisa ditambahi, karena terdapat beberapa spesies
yang tidak ada nama lokal dari bahasa madura/jawa.

12. | Semoga dengan adanya buku ini dipermudah untuk belajar dan memahami tentang
klasifikasi tumbuhan.

13. | Bukunya sangat menarik dan mudah dipahami.

14. | Kedepannya diadakan buku seperti ini dengan pembahasan yang berbeda

15. | Dengan buku ini dapat memudahkan kita untuk mencari ataupun mengklasifikasikan
tumbuhan disekitar kita

16. | Gambar dari buku tersebut ada yang kurang jelas atau sedikit blur, mungkin bisa memilih
gambar yang terlihat jelas dan fokus. Untuk selebihnya sangat bagus dan bermanfaat.

17. | Saya sangat suka ada buku seperti ini sangat memudahkan kita dalam mengenal berbagai
macam Klasifikasi tumbuhan beserta nama ilmiahnya yang mungkin jarang kita ketahui.

18. | terdapat beberapa gambar yang pengambilan gambarnya agak jauh jadi kurang jelas
hasilnya, tetapi sudah ada keterangan yang cukup membantu. Untuk sarannya mungkin
untuk beberapa gambar yang itu merupakan pohon bisa di ambil gambar menggunakkan
kamera DLSR agar gambar yang di ambil bisa lebih baik lagi

19. | Sudah baik sangat memuaskan dan mudah difahami

20. | Menurut saya buku ini sudah sangat baik dan bagus serta mudah dipahami

21. | Semoga tetap ada buku seperti ini yang sangat detail agar lebih jelas Dan sangat mudah
dipahami

22. | Saran : Mungkin bisa ditambahkan dg korelasi Al Quran "

23. | Lebih di perhatikan desain lay outnya supaya lebih menarik.

24. | Sudah menarik semoga dapat bermanfaat

25. | Saran dari saya lebih memperhatikan tulisan dan penempatan (, . dan spasi). Untuk
lainnya sudah sangat menarik dan bagus, semoga bermanfaat bagi kita semua dan dapat
lebih baik kedepannya sehingga dapat menciptakan buku? lagi (10

26. | Buki ini sangat membantu dalam memahami KMH

27. | Sangat bagus dan bisa mendapatkan pengetahuan baru

28. | Menurut saya secara keseluruhan buku ini layak digunakan dan kualitas baik

29. | Untuk deskripsi ciri baik pada daun, ataupun batang jika beberapa tumbuhan

menggunakan ukuran maka alangkah diterapkan pada semua tumbuhan. kalau tidak
menggunakan ukuran maka alangkah baiknya tidak menggunakan ukuran semua agar
pembaca dapat membaca dengan runtut dan tidak bingung
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30. | Monografi sangat menarik, dari tampilan buku sudah menarik perhatian pembaca.

31. | Semuanya sudah bagus, rapi, dan menarik. Orang yang membaca buku tersebut tidak akan
merasa bosan

32. | Semoga bisa membantu dan memudahkan dalam pembelajaran klasifikasi tumbuhan

33. | Penggunaan buku sudah sangat membantu dalam pembelajaran

34. | Buku ini baik dan bagus dengan adanya buku ini dapat mempermudah saya belajar

35. | Semoga dengan adanya buku ini dapat membantu untuk mempermudah belajar peserta

didik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini disajikan paparan tentang kesimpulan dan saran berkaitan
dengan pengembangan buku monografi keanekaragaman tumbuhan berbasis
kearifan local di lingkungan kampus IAIN Jember. Adapun kesimpulan analisis
data dan saran yang terbagi pada saran pemanfaatan dan pengembangan produk

akan disajikan sebagai berikut.

A. Kesimpulan
Pada penjelasan hasil analisis data di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kelayakan buku monografi berdasarkan uji ahli (validator materi dan
media) yang dikembangkan memiliki skor pada komponen kelayakan
materi/ isi adalah sebesar 93,05%, komponen kelayakan penyajian/grafik
adalah 91,67% dan komponen kelayakan bahasa adalah 95,83%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa buku monografi yang telah dikembangkan
layak digunakan dalam menunjang proses pembelajaran Klasifikasi
makhluk hidup pada prodi Tadris IPA FTIK IAIN Jember.

2. Hasil uji coba lapangan dengan menyebarkan angket respon mahasiswa
menunjukkan nilai rata-rata total sebesar 90% artinya bahwa kriteria
penyajian fisik, Kriteria penyajian konsep dan pada kriteria penyajian
bahasa memperoleh nilai prosentase paling tinggi pada kriteria baik atau

sangat menarik.
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B. Saran

Produk pengembangan ini sudah mengalami beberapa proses revisi sesuai
dengan tahap-tahap pengembangan serta diuji keterterapan dan keefektifitasannya,
namun terdapat beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut yaitu sebagai
berikut.

1. Produk buku monografi ini hanya terbatas pada materi kingdom plantae
(dunia tumbuhan), sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut
tentang pengembangan buku monografi yang berbasis kearifan local pada
materi lainnya.

2. Uji coba lapangan yang dilakukan perlu diperluas menjadi uji coba
lapangan skala besar dan mengukur hasil belajar dari ketercapaian

kompetensi dasar dari penerapan buku monografi ini.
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Lampiran 1

Jadwal Kegiatan Penelitian

Mingu ke-
7 8

No. Aktivitas

1. Analisis Bahan Kajian

- Studi pendahuluan

- Pembuatan RPS (Klasifikasi Makhluk
Hidup)

2. Desain Penelitian dan Pengembangan

- Persiapan peralatan dan bahan penelitian
- Identifikasi di lapangan

- Perancangan monografi

3. Pengembangan
Pembuatan monografi keanekaragaman
tumbuhan berbasis kearifan lokal

4. Implementasi
Uji coba ahli (validasi ahli)

5 Evaluasi
Penilaian kelayakan, revisi monografi

6 Penyusunan laporan akhir dan diseminasi
hasil penelitian
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Lampiran 2

Rencana Penganggaran Dana

Penelitian inidiperkirakan memerlukan biaya sebesar Rp.15.000.000,- dengan

perincian sebagai berikut:

No | Biaya Pelaksanaan Vol | Satuan Harga Jumlah
Bahan
A
ATK 1| PAKET Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
Buku Taksonomi 1 | Paket Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
B | Pengumpulan Data
FGD Persiapan
1| PAKET Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
Penelitian
HR Validator 2(0J Rp 500.000.00 Rp 1.000.000
Transportasi 2 | Kegiatan Rp. 500.000 Rp. 1.000.000
Konsumsi dan snack
70 | OA Rp  20.000 Rp 1.400.000
mahasiswa
Seminar KIT 70| OJ Rp 5.700 Rp 400.000
Pelaporan, Luaran
C | Wajib, dan Luaran
Tambahan
Biaya Seminar
1| PAKET Rp 700.000 Rp 700.000
Nasional
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Biaya Publikasi Artikel

di Jurnal Nasional 1| PAKET Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
terakreditasi
Luaran KI (paten/hak

1| PAKET Rp 1.500.000 Rp 1.500.000
cipta)
Biaya artikel di Jurnal

1| PAKET Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
Internasional

Total Rp. 15.000.000
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Lampiran 3

ANGKET VALIDASI

Disusun untuk keperluan validasi produk
Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal
di Lingkungan Kampus IAIN Jember

OLEH
PENELITI

IAIN JEMBER
PROGRAM STUDI TADRIS IPA
2020
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ANGKET VALIDASI AHLI

“Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal

di Lingkungan Kampus IAIN Jember”

A. BIODATA VALIDATOR

Data Pribadi Ahli
Nama

Alamat

Pekerjaan

Instansi Kerja
Riwayat Pendidikan

telah melakukan validasi terhadap Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan
Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus IAIN Jember yang dirancang
oleh Peneliti (dosen) Prodi Tadris IPA IAIN Jember.

2020
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B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Sebelum mengisi instrumen validasi, dimohon Bapak/lbu terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian berikut ini:

1. Angket ini dilengkapi dengan produk bahan ajar berupa buku monografi.

2. Mohon Bapak/lbu membaca dengan seksama Buku Monografi
Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus
IAIN Jember, kemudian mengisi lembar instrumen dengan memberikan tanda
(\) pada angka 1,2,3,4 yang menurut Bapak/ lbu sesuai dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

1 =Tidak valid
2 = Kurang valid
3 =Valid

4 = Sangat valid

3. Kritik dan saran sebagai perbaikan mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan guna memperbaiki produk pengembangan.
4. Kesimpulan dari penilaian modul mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan mengisi lembar

validasi ini, saya sampaikan hormat dan terima kasih.
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INSTRUMEN VALIDASI BUKU MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1|2|3\4

Catatan/Komentar/Saran

Komponen Kelayakan Materi atau Isi

1.

Ketepatan judul dalam merepresentasikan isi buku
monografi

Kesesuaian gambar, deskripsi, klasifikasi, manfaat,
habitat, konservasi, nama latin dan nama lokal dalam
buku monografi

Kesesuaian materi yang disajikan dalam buku
monografi dengan KD dalam RPS Klasifikasi
Makhluk Hidup

Buku Monografi yang dikembangkan efektif untuk
menunjang kegiatan pembelajaran Klasifikasi
Makhluk Hidup

Kesesuaian contoh gambar yang mendukung materi
serta mencantumkan sumber

6.

Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan dalam
buku monografi

Komponen Kelayakan Penyajian

7.

Keajegan teknik penyajian materi buku monografi

Keruntutan konsep materi yang disajikan dalam buku

60




No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran
2 3
monografi
9. | Kelengkapan taksonomi secara deskriptif yang
disajikan dalam buku monografi
10.| Kelengkapan daftar isi yang disajikan dalam buku
monografi
11.| Kelengkapan tabel hasil pengamatan identifikasi yang
disajikan dalam buku monografi
12.| Ketepatan penyajian daftar pustaka sehingga mudah

digunakan sebagai sumber pendukung yang dapat
dijadikan acuan untuk mencari sumber bacaan yang
relevan dengan materi

Komponen Kebahasaan

13.

Kemudahan memahami isi Buku monografi
keanekaragaman tumbuhan di lingkungan kampus
IAIN Jember

14.

Kemudahan memahami pendahuluan buku monografi

15.

Sistematika penulisan kalimat dalam buku monografi
sesuai kaidah tata penulisan dalam bahasa Indonesia

16.

Kaidah penulisan kalimat dalam buku monografi
sesuai bahasa Indonesia efektif dan efisien

17.

Kaidah penulisan kalimat dalam bahasa asing / nama
latin efektif dan efisien

18.

Keterbacaan dan kejelasan materi maupun informasi
dalam modul praktikum
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Catatan umum:

Kesimpulan umum validator:”
1. Modul praktikum layak digunakan tanpa revisi
2. Modul praktikum layak digunakan dengan revisi
3. Modul praktikum tidak layak digunakan

Keterangan: ~ = lingkari pilihan jawaban dari validator

Validator,



Lampiran 4

LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA
TERHADAP BUKU MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN
TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI LINGKUNGAN

KAMPUS IAIN JEMBER

/Nama \
NIM
Hari/Tanggal
J

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

PROGRAM STUDI TADRIS IPA

2020
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LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA

TERHADAP BUKU MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS
KEARIFAN LOKAL DI LINGKUNGAN KAMPUS IAIN JEMBER

PETUNJUK PENGISIAN

Mohon kesediaan Anda untuk menilai/memberikan pendapat secara jujur dan
sepenuhnya tentang modul yang diberikan kepada Anda, meliputi pertanyaan-
pertanyaan yang tertulis dalam angket ini. Angket tersebut akan diberikan
kepada Anda setelah Anda selesai membaca buku mnograf tersebut.

. Terlebih dahulu baca dengan cermat buku monografi yang diberikan kepada
Anda.

Kemudian baca seluruh pertanyaan di dalam angket yang diberikan kepada
Anda agar mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu Anda jawab.

Beri tanda silang (X) pada penilaian yang Anda anggap sesuai.

Beri komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.

. Angket ini tidak ada kaitannya dengan nilai Anda.
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Nilai Rata-
No. Pertanyaan 3 i .
1. | Apakah penjabaran dari buku ini mudah untuk di pahami?
2. | Apakah penjabaran yang terdapat dalam buku telah runtut,
jelas dan mudah dipahami?
3. | Apakah penjabaran tiap spesies yang terdapat dalam buku
sudah lengkap?
4. | Apakah penyajian tata letak yang terdapat dalam buku
menarik ?
5. | Apakah pemilihan kata yang digunakan dalam buku ini
sudah tepat?
6. | Apakah penyusunan kata dalam buku ini sudah tepat dan
telah sesaui dengan kaidah PUEBI?
7. | Apakah tampilan visual buku menarik?
8. | Apakah Keseluruhan konten yang terdapat pada buku sudah
menarik?
9. | Apakah penyajian teks dan gambar sudah proposional?
10. | Apakah terdapat kesalahan penulisan (typo) dalam buku
ini.?
11.| Apakah buku ini mudah digunakan?
12. | Apakah buku ini memberikan pengetahuan baru untuk
kalian?
13. | Apakah dengan adanya buku ini dapat membantu anda
belajar mengenai klasifikasi tumbuhan?
14. | apakah desai layout dari buku ini menarik?
15. | Apakah ukuraan font tulisan sudah sesuai (tidak terlalu kecil
dan tidak terlalu besar)?
16. | Apakah kualitas gambar yang digunakan sudah bagus?
17.| Secara keseluruhan apakah buku ini sudah baik dan bagus?
............. 2020

Responden
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Komentar dan Saran :

Dikembangkan oleh peneliti

untuk keperluan penelitian

TERIMA KASIH
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LAMPIRAN : REKAPITULASI DATA ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP BUKU
MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

DI LINGKUNGAN KAMPUS IAIN JEMBER

No Nama Pertanyaan
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Ach Zaini Al
1 .

Ayyubi 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
5 Ainun llmi

Wahidah 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 Alfina Fitriyatun

Nur Jannah 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3
4 | Ali Dafir 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
5 | Alif Mardiana 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 Alvita Maulida

Diana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
7 | Amalia Safitri 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
8 | Amelia Firdaus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 Andalia Arista

Nugraeni 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3

Andika Moh
10 .

Syafiullah 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4

Anis Alvia
11 . .

Muhimmatunisa 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3
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No

Nama

Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

12 | Anisatur Rohmah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4
13 | Anita Rahmawati 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4
14 Choiriya Tri

Mosrifa 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3
15 Dewi Mei_

Ratnawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 | Ervera Anis Fadli 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3
17 | Fira Fairuz Salma 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
18 Fitri Ayu Nur

Azizah 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3
19 Fitriyah Heni Dwi

Nur Isnaini 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3
20 Gita Wulan

Rohmatini 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3
21 | Hilmy Rofikoh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
29 Ihza Rizky

Winedar 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
23 In_dah Silvia

Ningrum 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
24 | Khofifatul Arifah 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
o5 Mochammad

Ricky Rifa'i 4 4 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 4 3 4 3 3
26 M(_)hammad Malik

Trias 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4
27 | Mufidatul Nafiah 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4
28 | Nafisatul 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3
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No

Nama

Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Munawaroh
29 | Neny Ismiyanti 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4
30 | Norma Kholila 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
31 | Nur Intan Fibriana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4
32 Nu_r thbibi Diah

Anjasari 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4
33 | Reni Anggraeni 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4
34 Retno Bulan

Amalatus Sholeha 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3
35 | Risma Nur Alifha 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4
36 Rivo Alfarizi

Kurniawan 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3
37 | Rosikhotul Faidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
38 Rully Queenta

Balgis Amalia 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
39 Salsgbila Faradisa

Nuris 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
40 Sayyidatur

Rizgiyah 4 3 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4
41 | Siti Anisatul Iriani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3
42 Tirza Hayatur

Rohmah 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4
43 Vivin Hardiyanti

Mutmainah 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
44 | Wafi Nur Azizah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
45 | Winda 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4
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No

Nama

Pertanyaan

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

Kuncorowati

Rata-rata

3,64

3,60

3,44

3,60

3,44

3,38

3,71

3,58

3,40

3,67

3,64

3,82

3,89

3,62

3,69

3,40

3,67

71




72



Lampiran

ANGKET VALIDASI

Disusun untuk keperluan validasi produk
Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal
di Lingkungan Kampus IAIN Jember

OLEH
PENELITI

IAIN JEMBER
PROGRAM STUDI TADRIS IPA
2020




ANGKET VALIDASI AHLI
“Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal
di Lingkungan Kampus IAIN Jember”

A. BIODATA VALIDATOR

Data Pribadi Ahli

Nama : Asih Perwita Dewi, M.Si
Alamat : Rusunawa LIPI Cibinong
Pekerjaan : Peneliti Bidang Botani
Instansi Kerja : Pusat Penelitian Biologi, LIPI

Riwayat Pendidikan
1. S1 Pendidikan Biologi Universitas Tanjungpura
2. S2 Podi Biologi Tumbuhan IPB

telah melakukan validasi terhadap Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan
Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus IAIN Jember yang dirancang
oleh Peneliti (dosen) Prodi Tadris IPA IAIN Jember.

Cibinong, 25 Desember 2020
Validator,

A

Asih Perwita Dewi, M.Si
NIP. 198812092019022005



B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Sebelum mengisi instrumen validasi, dimohon Bapak/lbu terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian berikut ini:

1. Angket ini dilengkapi dengan produk bahan ajar berupa buku monografi.

2. Mohon Bapak/lbu membaca dengan seksama Buku Monografi
Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus
IAIN Jember, kemudian mengisi lembar instrumen dengan memberikan tanda
(\) pada angka 1,2,3,4 yang menurut Bapak/ lbu sesuai dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

1 =Tidak valid
2 = Kurang valid
3 =Valid

4 = Sangat valid

3. Kritik dan saran sebagai perbaikan mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan guna memperbaiki produk pengembangan.
4. Kesimpulan dari penilaian modul mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan mengisi lembar

validasi ini, saya sampaikan hormat dan terima kasih.



INSTRUMEN VALIDASI BUKU MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1] 2] 3] 4

Catatan/Komentar/Saran

Komponen Kelayakan Materi atau Isi

1. | Ketepatan judul dalam merepresentasikan isi buku N
monografi
2. | Kesesuaian gambar, deskripsi, klasifikasi, manfaat, N Gambar masih perlu dipilih yang lebih
habitat, konservasi, nama latin dan nama lokal dalam fokus dan memiliki resolusi tinggi
buku monografi
3. | Kesesuaian materi yang disajikan dalam buku N
monografi dengan KD dalam RPS Klasifikasi
Makhluk Hidup
4. | Buku Monografi yang dikembangkan efektif untuk \
menunjang kegiatan pembelajaran Klasifikasi
Makhluk Hidup
5. | Kesesuaian contoh gambar yang mendukung materi N
serta mencantumkan sumber
6. | Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan dalam N
buku monografi
Komponen Kelayakan Penyajian
7. | Keajegan teknik penyajian materi buku monografi N Masih harus memperhatikan konsistensi
penulisan pada beberapa bagian dan
kesalahan ketik




No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran
1 2 3 4

8. | Keruntutan konsep materi yang disajikan dalam buku N
monografi

9. | Kelengkapan taksonomi secara deskriptif yang N Tambahkan nama penemu di belakang
disajikan dalam buku monografi setiap nama latin. Contoh: Averrhoa

carambola L.

10.| Kelengkapan daftar isi yang disajikan dalam buku N
monografi

11.| Kelengkapan tabel hasil pengamatan identifikasi yang N
disajikan dalam buku monografi

12.| Ketepatan penyajian daftar pustaka sehingga mudah N Idealnya, untuk deskripsi juga dapat
digunakan sebagai sumber pendukung yang dapat mencantumkan sumber mana yang diambil
dijadikan acuan untuk mencari sumber bacaan yang sebagai acuan deskripsi
relevan dengan materi

Komponen Kebahasaan

13.| Kemudahan memahami isi Buku monografi N
keanekaragaman tumbuhan di lingkungan kampus
IAIN Jember

14.| Kemudahan memahami pendahuluan buku monografi \

15.| Sistematika penulisan kalimat dalam buku monografi N
sesuai kaidah tata penulisan dalam bahasa Indonesia

16.| Kaidah penulisan kalimat dalam buku monografi N
sesuai bahasa Indonesia efektif dan efisien

17.| Kaidah penulisan kalimat dalam bahasa asing / nama N Cek ulang nama latin dan tambahkan nama
latin efektif dan efisien authornya




No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran

2

3 | 4

18.| Keterbacaan dan kejelasan materi maupun informasi

dalam modul praktikum

Catatan umum:

Buku ini sangat bermanfaat baik itu sebagai bahan ajar maupun sebagai buku ilmiah populer. Perbaikan kualitas foto dapat menjadi fokus utama untuk

meningkatkan kelayakan buku monograf. Validator berharap buku ini dapat diterbitkan untuk dapat dibaca oleh khalayak umum.

Kesimpulan umum validator:”

1. Modul praktikum layak digunakan tanpa revisi
@ Modul praktikum layak digunakan dengan revisi
3. Modul praktikum tidak layak digunakan

Keterangan: ~ = lingkari pilihan jawaban dari validator

Cibinong, 25 Desember 2020
Validator,

A

Asih Perwita Dewi




Lampiran

ANGKET VALIDASI

Disusun untuk keperluan validasi produk
Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal
di Lingkungan Kampus IAIN Jember

OLEH
PENELITI

IAIN JEMBER
PROGRAM STUDI TADRIS IPA
2020




ANGKET VALIDASI AHLI

“Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal

A. BIODATA VALIDATOR

Data Pribadi Ahli
Nama

Alamat

Pekerjaan

Instansi Kerja
Riwayat Pendidikan

di Lingkungan Kampus IAIN Jember”

.........................................................

telah melakukan validasi terhadap Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan
Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus IAIN Jember yang dirancang
oleh Peneliti (dosen) Prodi Tadris IPA IAIN Jember.

Jember, 5 September 2020

Validator,

Din ukh Fajar, M.PFis.

NIP. 199109282018011001


user
Typewritten text
Dinar Maftukh Fajar, S.Pd., M.PFis.

user
Typewritten text
Perum New Mangli Regency Blok B1 Krajan Mangli Kaliwates Jember

user
Typewritten text
Dosen Media Pembelajaran IPA (Fisika)

user
Typewritten text
IAIN Jember

user
Typewritten text
S1 Pendidikan Fisika UNESA

user
Typewritten text
S2 Pengajaran FIsika ITB

user
Typewritten text
Dinar Maftukh Fajar, M.PFis.

user
Typewritten text
Jember, 5 September

user
Typewritten text
199109282018011001


B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Sebelum mengisi instrumen validasi, dimohon Bapak/lbu terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian berikut ini:

1. Angket ini dilengkapi dengan produk bahan ajar berupa buku monografi.

2. Mohon Bapak/lbu membaca dengan seksama Buku Monografi
Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus
IAIN Jember, kemudian mengisi lembar instrumen dengan memberikan tanda
(\) pada angka 1,2,3,4 yang menurut Bapak/ lbu sesuai dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

1 =Tidak valid
2 = Kurang valid
3 =Valid

4 = Sangat valid

3. Kritik dan saran sebagai perbaikan mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan guna memperbaiki produk pengembangan.
4. Kesimpulan dari penilaian modul mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan mengisi lembar

validasi ini, saya sampaikan hormat dan terima kasih.



INSTRUMEN VALIDASI BUKU MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran
1| 2| 3] 4

Komponen Kelayakan Materi atau Isi

1. | Ketepatan judul dalam merepresentasikan isi buku
monografi

2. | Kesesuaian gambar, deskripsi, klasifikasi, manfaat,
habitat, konservasi, nama latin dan nama lokal dalam
buku monografi

3. | Kesesuaian materi yang disajikan dalam buku
monografi dengan KD dalam RPS Klasifikasi
Makhluk Hidup

4. | Buku Monografi yang dikembangkan efektif untuk
menunjang kegiatan pembelajaran Klasifikasi
Makhluk Hidup

5. | Kesesuaian contoh gambar yang mendukung materi
serta mencantumkan sumber

6. | Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan dalam
buku monografi

Komponen Kelayakan Penyajian

»

I <«

7. | Keajegan teknik penyajian materi buku monografi

8. | Keruntutan konsep materi yang disajikan dalam buku



user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil


No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran
2 3 4

monografi Vs

9. | Kelengkapan taksonomi secara deskriptif yang \//
disajikan dalam buku monografi

10.| Kelengkapan daftar isi yang disajikan dalam buku
monografi

11.| Kelengkapan tabel hasil pengamatan identifikasi yang \//
disajikan dalam buku monografi

12.| Ketepatan penyajian daftar pustaka sehingga mudah ,
digunakan sebagai sumber pendukung yang dapat
dijadikan acuan untuk mencari sumber bacaan yang \/
relevan dengan materi

Komponen Kebahasaan

13.| Kemudahan memahami isi Buku monografi /
keanekaragaman tumbuhan di lingkungan kampus \/
IAIN Jember P

14.| Kemudahan memahami pendahuluan buku monografi <

15.| Sistematika penulisan kalimat dalam buku monografi ,
sesuai kaidah tata penulisan dalam bahasa Indonesia \

16.| Kaidah penulisan kalimat dalam buku monografi Nl
sesuai bahasa Indonesia efektif dan efisien v

17.| Kaidah penulisan kalimat dalam bahasa asing / nama \/
latin efektif dan efisien

18.| Keterbacaan dan kejelasan materi maupun informasi U
dalam modul praktikum



user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil

user
Pencil


Catatan umum:

Ada.beberapa.tempat.yang.spasinya.kelebihan,. kurang.spasi,.ejaan. kurang .tepat. tetapi.hanya.sedikit.dibanding. keseluruhan.yg.sudah. hagus
Sebelum dicetak harap memperhatikan ukuran yg ditetapkan Unesco sebagai buku/monograf.

Kesimpulan umum validator:”
@ Modul praktikum layak digunakan tanpa revisi
2. Modul praktikum layak digunakan dengan revisi
3. Modul praktikum tidak layak digunakan

Keterangan: ~ = lingkari pilihan jawaban dari validator

Jember 5 September 2020
Validator,



user
Pencil

user
Typewritten text
Ada beberapa tempat yang spasinya kelebihan, kurang spasi, ejaan kurang tepat, tetapi hanya sedikit dibanding keseluruhan yg sudah bagus
Sebelum dicetak harap memperhatikan ukuran yg ditetapkan Unesco sebagai buku/monograf. 

user
Typewritten text
Dinar Maftukh Fajar, M.PFis.

user
Typewritten text
Jember

user
Typewritten text
5 September


Lampiran

ANGKET VALIDASI

Disusun untuk keperluan validasi produk
Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal
di Lingkungan Kampus IAIN Jember

OLEH
PENELITI

IAIN JEMBER
PROGRAM STUDI TADRIS IPA
2020




ANGKET VALIDASI AHLI
“Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal
di Lingkungan Kampus IAIN Jember”

A. BIODATA VALIDATOR

Data Pribadi Ahli

Nama : Wiwin Maisyaroh, M.Si

Alamat : Perum Puri Tanjung A10 Mangli Kaliwates Jember
Pekerjaan : Dosen

Instansi Kerja : FTIK IAIN Jember

Riwayat Pendidikan

SDN Ngantang

SMPN Ngantang

SMU Islam Al Maarif Singosari Malang
S1 Biologi UIN Malang

S2 Biologi Universitas Brawijaya

o~ w0 N oE

telah melakukan validasi terhadap Buku Monografi Keanekaragaman Tumbuhan
Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus IAIN Jember yang dirancang
oleh Peneliti (dosen) Prodi Tadris IPA IAIN Jember.

Jember, 6 September 2020
Validator,

Wiwin Maisyaroh, M.Si
NIP. 198212152006042005



B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Sebelum mengisi instrumen validasi, dimohon Bapak/lbu terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian berikut ini:

1. Angket ini dilengkapi dengan produk bahan ajar berupa buku monografi.

2. Mohon Bapak/lbu membaca dengan seksama Buku Monografi
Keanekaragaman Tumbuhan Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Kampus
IAIN Jember, kemudian mengisi lembar instrumen dengan memberikan tanda
(\) pada angka 1,2,3,4 yang menurut Bapak/ lbu sesuai dengan kriteria

penilaian sebagai berikut:

1 =Tidak valid
2 = Kurang valid
3 =Valid

4 = Sangat valid

3. Kritik dan saran sebagai perbaikan mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan guna memperbaiki produk pengembangan.
4. Kesimpulan dari penilaian modul mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan mengisi lembar

validasi ini, saya sampaikan hormat dan terima kasih.



INSTRUMEN VALIDASI BUKU MONOGRAFI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran
1| 2] 3] 4

Komponen Kelayakan Materi atau Isi

1. | Ketepatan judul dalam merepresentasikan isi buku N
monografi
2. | Kesesuaian gambar, deskripsi, klasifikasi, manfaat, N

habitat, konservasi, nama latin dan nama lokal dalam
buku monografi

3. | Kesesuaian materi yang disajikan dalam buku \
monografi dengan KD dalam RPS Klasifikasi
Makhluk Hidup

4. | Buku Monografi yang dikembangkan efektif untuk N
menunjang kegiatan pembelajaran Klasifikasi
Makhluk Hidup

5. | Kesesuaian contoh gambar yang mendukung materi N
serta mencantumkan sumber

6. | Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan dalam N

buku monografi

Komponen Kelayakan Penyajian

7. | Keajegan teknik penyajian materi buku monografi N

8. | Keruntutan konsep materi yang disajikan dalam buku N




No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Catatan/Komentar/Saran
2 3

monografi

9. | Kelengkapan taksonomi secara deskriptif yang N
disajikan dalam buku monografi

10.| Kelengkapan daftar isi yang disajikan dalam buku N
monografi

11.| Kelengkapan tabel hasil pengamatan identifikasi yang N
disajikan dalam buku monografi

12.| Ketepatan penyajian daftar pustaka sehingga mudah N
digunakan sebagai sumber pendukung yang dapat
dijadikan acuan untuk mencari sumber bacaan yang
relevan dengan materi

Komponen Kebahasaan

13.| Kemudahan memahami isi Buku monografi N
keanekaragaman tumbuhan di lingkungan kampus
IAIN Jember

14.| Kemudahan memahami pendahuluan buku monografi N

15.| Sistematika penulisan kalimat dalam buku monografi N
sesuai kaidah tata penulisan dalam bahasa Indonesia

16.| Kaidah penulisan kalimat dalam buku monografi N
sesuai bahasa Indonesia efektif dan efisien

17.| Kaidah penulisan kalimat dalam bahasa asing / nama N
latin efektif dan efisien

18.| Keterbacaan dan kejelasan materi maupun informasi N

dalam modul praktikum




Catatan umum:

1. Pada kolom “habitat” penjelasannya tidak perlu menyebut lokasi ditemukannya spesies,karena makna ekologis "habitat” nya jadi
hilang, jika memang ingin menyebut lokasi sebaiknya dibuat kolom tersendiri.

2. Pada kolom "konservasi" yang ingin disampaikan sebenarnya apa? Sebagian penjelasan juga menyebut lokasi pada kolom tersebut
(konsistensi jadi berkurang), sehingga perlu penegasan dan penataan ulang untuk penjelasan pada kolom konservasi,
mempertimbangkan saran nomor 1.

3. Nama lokal jika memungkinkan bisa lebih variatif disebutkan,masyarakat lokal Jember menyebut apa

Kesimpulan umum validator:”
1. Modul praktikum layak digunakan tanpa revisi
2. Modul praktikum layak digunakan dengan revisi
3. Modul praktikum tidak layak digunakan

Keterangan: ~ = lingkari pilihan jawaban dari validator

Jember, 6 September 2020
Validator,

Wiwin Maisyaroh, M.Si
NIP. 198212152006042005



LAMPIRAN : REKAPITULASI DATA ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP BUKU MONOGRAFI

KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL
DI LINGKUNGAN KAMPUS IAIN JEMBER

No Nama Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

1 Ach Zaini Al

Ayyubi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
2 Ainun llmi

Wahidah 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 Alfina Fitriyatun

Nur Jannah 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3
4 | Ali Dafir 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
5 | Alif Mardiana 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 Alvita Maulida

Diana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
7 | Amalia Safitri 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
8 | Amelia Firdaus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 Andalia Arista

Nugraeni 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3

Andika Moh
10 )

Syafiullah 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4

Anis Alvia
11 . .

Muhimmatunisa 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3
12 | Anisatur Rohmah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4
13 | Anita Rahmawati 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4

Choiriya Tri
14 .

Mosrifa 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3




No

Nama

Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

15 Dewi Mei_

Ratnawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 | Ervera Anis Fadli 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3
17 | Fira Fairuz Salma 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
18 Fitri Ayu Nur

Azizah 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3
19 Fitriyah I_—|gni Dwi

Nur Isnaini 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3
20 Gita Wu_la_n

Rohmatini 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3
21 | Hilmy Rofikoh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
29 Ihza Rizky

Winedar 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
23 quah Silvia

Ningrum 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
24 | Khofifatul Arifah 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
o5 Mochammad

Ricky Rifa'i 4 4 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 4 3 4 3 3
26 M(_)hammad Malik

Trias 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4
27 | Mufidatul Nafiah 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4
28 Nafisatul

Munawaroh 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3
29 | Neny Ismiyanti 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4
30 | Norma Kholila 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
31 | Nur Intan Fibriana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4
32 Nu_r thbibi Diah

Anjasari 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4
33 | Reni Anggraeni 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4




No

Nama

Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
34 Retno Bulan
Amalatus Sholeha 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3
35 | Risma Nur Alifha 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4
36 Rivo Alfarizi
Kurniawan 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3
37 | Rosikhotul Faidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Rully Queenta
38 4 h
Balqgis Amalia 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
39 Salsabila Faradisa
Nuris 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Sayyidatur
40 "))
Rizqiyah 4 3 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4
41 | Siti Anisatul Iriani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3
Tirza Hayatur
42
Rohmah 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4
Vivin Hardiyanti
43 .
Mutmainah 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
44 | Wafi Nur Azizah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Winda
45 .
Kuncorowati 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4
Rata-rata 3,64 | 360|344 360|344 (338 |3,71 (358|340 |367|364|382|389]|362]369]|3,40]| 3,67







